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ABSTRACT

Muslihah. 2017. “Directive Speech Acts of Miss Pilot Drama”. Thesis, Japanese
Departement, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Advisor Maharani
Patria Ratna, S.S, M.Hum.

The study has two goals. First, describe the meaning of directive speech acts in
Miss Pilot Drama, second, describe lingual markers used by male characters and
female characters in Miss Pilot Drama.

The study uses conversations in Miss Pilot Drama as the data resourse, and uses
descriptive method with qualitative approach. Data obtained by the methods and
techniques refer to the note. Analyzing data using a Searle’s illocusion act
clasification theory, —Namatame’s lingual marker directive. The last was
presenting data using formal words.

Based on the analysis, 145 datas were provided and categorized in 70 datas
command directive speech acts, 38 datas request a directive speech acts, 12 datas
invitation directive speech acts, 22 datas prohibition directive speech acts, 2
datas advice directive speech acts, 3 datas permission directive speech acts.
Particular situation and based on the properties owned by the speakers can affect
the use of markers in a speech lingual. Directive lingual markers used by the male
characters do not rule out also used by female characters.

Keywords : llocusion, Type of Directive Speech Acts, Miss Pilot, Markers of
Directives.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia, karena dengan
bahasa, selain kita dapat mengetahui suatu informasi juga untuk menyampaikan
ide serta gagasan yang kita miliki. Bahasa muncul dan berkembang karena
interaksi antarindividu dalam suatu masyarakat, namun diakui memang manusia
dapat juga menggunakan alat lain untuk berkomunikasi, tetapi tampaknya bahasa
merupakan alat komunikasi yang paling baik di antara alat-alat komunikasi
lainnya (Chaer dan Agustina, 2010: 47). Oleh sebab itu, kita harus mampu
menguasai bahasa dan elemen—-elemennya, seperti kosakata, struktur, serta makna
yang terkandung dalam sebuah kalimat yang disampaikan seseorang kepada Kita.
Dalam berkomunikasi kita harus memahami makna yang disampaikan oleh
lawan bicara. Sehingga seseorang memerlukan pemahaman akan sosiopragmatik
untuk bisa memahami maksud dari lawan bicara. Sosiopragmatik yaitu gabungan
antara dua disiplin ilmu atau lebih yang mengkaji bahasa di luar aspek
kebahasaan. Sosiopragmatik merupakan gabungan dari ilmu disiplin
sosiolinguistik dan pragmatik, sedangkan sosiolinguistik sendiri adalah gabungan
antar disiplin ilmu sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu empiris yang

mempunyai kaitan yang sangat erat.



Menurut Chaer dan Agustina (2010: 2), sosiolinguistik adalah bidang ilmu
antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan
bahasa itu di dalam masyarakat. Kemudian pragmatik yaitu menelaah makna
menurut tafsiran pendengar, maka semantik menelaah makna dalam hubungan
antara lambang (satuan-satuan ujaran) dengan objeknya atau referennya (Chaer
dan Agustina, 2004:57). Kemudian salah satu kajian disiplin ilmu pragmatik yaitu
salah satunya adalah mengkaji tindak tutur sebagai objeknya.

Tindak tutur merupakan dasar untuk menganalisis topik-topik pragmatik lain
seperti praanggapan, perikutan, implikatur, percakapan, prinsip kerja sama, dan
prinsip kesantunan. Kajian pragmatik yang tidak mendasarkan analisisnya pada
tindak tutur bukanlah kajian pragmatik dalam arti yang sebenarnya (Rustono,

1999: 33).

Dalam setiap komunikasi manusia saling menyampaikan informasi yang
dapat berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung.
Tindak tutur merupakan bagian yang penting dalam komunikasi tersebut. Tindak
tutur dimaksudkan agar pembicara mendapat tanggapan berupa tuturan maupun

perbuatan lawan bicara.

Salah satu jenis tindak tutur yaitu adalah tindak tutur direktif. Menurut
Rahardi (2009: 17), tindak tutur direktif adalah bentuk tuturan yang dimaksudkan
oleh si penuturnya untuk membuat pengaruh agar sang mitra tutur melakukan
tindakan-tindakan yang dikehendakinya. Secara lisan, pihak yang melakukan

tindak tutur adalah penutur dan mitra tuturnya. Selain menyampaikan informasi,



komunikasi juga bertujuan memelihara hubungan sosial di antara penutur dan
mitra tutur.

Kemudian suatu tuturan akan diketahui maksud dan tujuannya yaitu melalui
sebuah konteks. Tanpa konteks maka tuturan akan sulit untuk dipahami maksud
dan tujuannya. Menurut Rustono (1999:20) konteks adalah sesuatu yang menjadi
sarana penjelas suatu maksud. Sarana itu meliputi dua macam, yang pertama
berupa bagian ekspresi yang dapat mendukung kejelasan maksud dan yang kedua
berupa situasi yang berhubungan dengan suatu kejadian.

Dilihat dari sudut penutur, maka bahasa itu berfungsi personal atau pribadi.
Maksudnya, si penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. Si
penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa, tetapi juga
memperlihatkan emosi itu sewaktu menyampaikan tuturannya. Dalam hal ini,
pihak si pendengar juga dapat menduga apakah si penutur sedih, marah atau
gembira (Chaer, 2004 : 15). Salah satu contoh tindak tutur direktif yaitu sebagai
berikut:

Konteks : Haru (perempuan) sedang menggoda Chisato (perempuan) karena
melihat Chisato sedang berlatih tersenyum agar bisa melaksanakan tugas lapangan
dengan baik. Haru menertawakan Chisato karena ia merasa aneh melihat Chisato
berlatih tersenyum. Haru tahu benar bahwa Chisato adalah orang yang keras, dan
tidak pernah tersenyum. Sehingga ia menertawakan Chisato saat ia berlatih
tersenyum.

Haru Cany /MHEI , AREOBE L TIEAT,

Oda san, ima egao no renshu shitetan da.
‘Oda, kamu baru belajar bagaimana caranya tersenyum..’



Chisato fay) X2 °?
Ee?
Heh?
Haru L3 S0 T OWHRBEEEOME 12> - AT,

Sakki no zanshin na kao egao no renshu dattan dane.
‘Wajah anehmu kamu paksakan untuk tersenyum’

Chisato Caay T2 ZARD EHTHNNWTLE ! ZARFEL 72
W, B BT
Zanshin ? sonna no dou de moo ii deshou ! sonna hanashi janai
no. Majime ni kike.
‘Aneh? Tidak ada yang aneh untuk berlatih seperti ini! Bukan itu
maksud dari perkataanku. Dengar !

Haru s HWTD E~,
Kiiteru kedo.
“Ya, aku sedang mendengarkanmu’
(Episode 2, 00:19:26-00:19:42)
Pada data di atas, pihak yang bertindak sebagai penutur ialah Chisato,
sedangkan pihak yang terlibat sebagai lawan tutur adalah Haru. Dalam dialog
tersebut terdapat tuturan yang dikatakan sebagai tuturan direktif perintah yaitu
pada tuturan (1.4). Dikatakan sebagai tuturan direktif perintah yaitu karena
terdapat penanda lingual berupa ~e pada verba kike. Verba tersebut berasal dari
verba bentuk kamus berupa kiku yang mempunyai arti ‘dengar’ atau ‘mendengar’.

Karena dengan mengganti huruf vokal diakhir verba dengan menggunakan vokal

e maka akan menjadikan kata tersebut sebagai bentuk kalimat perintah (meirei).

Dilihat dari konteks tuturannya, dapat diketahui makna dari tuturan
tersebut yaitu penutur (Chisato) merasa terganggu oleh sikap lawan tuturnya yang
merupakan teman dekatnya (Haru). Sehingga penutur menuturkan tuturan tersebut
bermaksud agar lawan tutur dapat memperhatikan apa yang ia tuturkan. Namun
karena hubungan penutur dan lawan tutur sudah sangat dekat dan akrab lawan

tutur tidak merasa tersinggung dengan tuturan tersebut. Karena lawan tutur pun



tahu bagaimana sifat dari si penutur tersebut. Lawan tutur mengetahui penutur

adalah orang yang keras, dan tegas.

Berdasarkan dari contoh di atas dapat dipahami bahwa, konteks merupakan
salah satu aspek yang sangat mempengaruhi sebuah tuturan. Karena konteks
berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam mendeskripsikan makna tuturan
dalam suatu percakapan, sehingga tanpa konteks maka suatu tuturan akan sulit
untuk diketahui maksud dan tujuannya. Oleh karenanya, peneliti juga akan
menguraikan konteks terjadinya sebuah tuturan pada data-data yang akan
dianalisis agar para pembaca mengetahui latar belakang terjadinya sebuah tuturan
dan agar lebih memahami sebuah dialog yang akan dijadikan data dalam
penelitian ini.

Dalam suatu percakapan penanda lingual juga merupakan sesuatu yang sangat
penting untuk dapat menganalisis suatu tuturan tersebut termasuk ke dalam
tuturan apa dan makna apa yang terkandung di dalamnya. Serta dapat diketahui
juga sifat dari si penutur sehingga memilih menggunakan suatu penanda lingual
tersebut dalam tuturannya.

Sumber data yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu sebuah
drama yang berjudul “Miss Pilot”. Drama yang berjudul “Miss Pilot” ini menjadi
kajian peneliti karena dialog-dialog para tokoh dalam drama ini sederhana, ringan,
dan mudah dipahami. Kemudian dalam drama Miss Pilot ini juga banyak terdapat
tuturan direktif yang digunakan oleh para tokoh yang ada di dalamnya. Jika dilihat
contoh percakapan di atas, tokoh perempuan tersebut menggunakan penanda

lingual perintah berupa ~e kepada lawan tuturnya. Apakah antara perempuan dan



laki-laki menggunakan penanda lingual yang sama dalam menyampaikan
tuturannya atau mungkin terdapat perbedaan antara tokoh laki-laki dan perempuan
dalam menyampaikan sebuah tuturan?. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini
berfokus meneliti makna direktif apa saja dan penanda lingual direktif apa saja
yang digunakan oleh tokoh laki-laki maupun yang digunakan oleh tokoh

perempuan yang terdapat dalam drama Miss Pilot tersebut.

1.1.2. Rumusan Masalah

1. Makna direktif apa saja yang terdapat dalam tindak tutur direktif drama
Miss Pilot?
2. Penanda lingual direktif apa sajakah yang digunakan oleh tokoh laki-laki

dan tokoh perempuan dalam drama Miss Pilot?

1.2.  Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan makna direktif apa saja yang terdapat dalam tindak tutur
direktif drama Miss Pilot.
2. Mendeskripsikan penanda lingual direktif apa sajakah yang digunakan

oleh tokoh laki-laki dan tokoh perempuan dalam drama Miss Pilot.



1.3.  Ruang Lingkup Penelitian

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu terfokus pada makna direktif dan
penanda lingual direktif apa saja yang digunakan oleh tokoh laki-laki dan tokoh
perempuan yang ada dalam drama Miss Pilot. Penulis memilih permasalahan ini
dengan tinjauan ilmu sosiopragmatik. Data pada penelitian ini adalah dialog yang

terdapat dalam drama Miss Pilot yang mengandung tuturan direktif.

1.4. Metode dan Teknik Penelitian

Pemecahan masalah tidak dapat dipisahkan dari metode dan teknik penelitian
yang digunakan. Kedua istilah itu menunjukan dua konsep yang berbeda tetapi
berhubungan langsung sama lain. Metode adalah cara yang harus dilaksanakan,
sedangkan teknik adalah prosedur yang dilakukan sebagai usaha untuk mencapai

tujuan tertentu (Sudaryanto, 1993:9).

Pendekatan secara metodologis yang digunakan adalah kualitatif dan
deskriptif. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih sebagai pendekatan dalam
penelitian ini karena data berupa tuturan dalam drama yang perlu untuk
dideskripsikan untuk menjelaskan makna apa saja serta penanda lingual yang

digunakan oleh tokoh laki-laki dan perempuan dalam drama “Miss Pilot”.



Ada tiga tahap strategi dalam penelitian, yaitu penyediaan data,
penganalisisan data dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan

(Sudaryanto, 1993:5).

1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan upaya penulis menyediakan data
secukupnya (Sudaryanto, 1993:5). Dalam pengumpulan data ini yaitu
dilakukan dengan menggunakan metode simak dan teknik catat.
Metode simak yaitu suatu metode yang digunakan untuk memperoleh
data dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:90-
92). Sehingga yang pertama dilakukan peneliti yaitu berarti akan
mengunduh film drama Miss Pilot tersebut. Kemudian yaitu
menggunakan teknik lanjutan yakni teknik simak bebas libat cakap,
yaitu maksudnya peneliti hanya berperan sebagai pengamat
penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:91).

Peneliti akan menonton dan akan menyimak tuturan para tokoh
dalam drama Miss Pilot setelah selesai mengunduhnya. Selanjutnya
yaitu menggunakan teknik lanjutan berupa teknik catat yang dilakukan
ketika menerapkan metode simak. Teknik catat adalah mencatat data
yang telah diperoleh (Sudaryanto, 1993:41). Peneliti akan mencatat
tuturan mana yang tergolong ke dalam tuturan direktif dan
mentranskripsikannya. ~ Kemudian  setelah  tuturan  tersebut

ditranskripsikan, peneliti akan mengidentifikasi tuturan mana saja yang



termasuk ke dalam tuturan direktif. Tuturan yang bermakna direktif

itulah yang menjadi data dalam penelitian ini.

2. Metode Analisis Data

Dalam tahap analisis data ini peneliti menggunakan metode padan
ekstralingual. Metode padan ekstralingual yaitu merupakan metode
analisis yang menyangkut hal-hal di luar kebahasaan (Mahsun,
2005 :235). Hal-hal di luar kebahasaan tersebut ialah seperti makna,
informasi, konteks tuturan, dan lain-lain. Selanjutnya setelah data
diperoleh, maka peneliti akan mendeskripsikan konteks terjadinya
tuturan yaitu meliputi penutur, mitra tutur, waktu, tempat terjadinya
tuturan. Kemudian setelah itu peneliti akan mengidentifikasi makna
tuturan direktif tersebut dengan menggunakan teknik Pilah Unsur
Penentu (PUP) yang dikemukakan oleh Sudaryanto (1993:21-22),
yaitu alat yang digunakan untuk memilah data yang akan diteliti.
Unsur-unsur penentu yang dimaksud yaitu seperti penanda lingual
yang terdapat pada tuturan direktif dalam drama Miss Pilot. Jika sudah
diidentifikasi tuturan direktif tersebut maka langkah selanjutnya yaitu
menganalisis makna dan penanda lingual direktif apa yang dipakai
oleh para tokoh laki-laki dan tokoh perempuan dalam drama Miss

Pilot.

3. Penyajian Data
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Tahap ini merupakan tahap akhir setelah selesai menganalisis data
yang diperoleh. Pada tahap ini, penulis berupaya menampilkan data
dalam bentuk laporan tertulis mengenai hal yang sudah dihasilkan dari
kerja analisisnya (Sudaryanto, 1993:7). Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah paparan mengenai berbagai makna tuturan direktif apa saja dan
penanda lingual direktif apa yang digunakan tokoh laki-laki dan

perempuan yang ada dalam drama Miss Pilot.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagi pembaca mengenai makna dan penanda lingual direktif apa saja yang
digunakan oleh tokoh laki-laki dan tokoh perempuan yang terdapat dalam
sebuah drama.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu referensi dan
kajian bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terutama

dalam bidang sosiopragmatik.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal skripsi yang berjudul “Tindak Tutur direktif dalam

drama Miss Pilot” adalah sebagai berikut :
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Bab | Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode dan

teknik penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka dan landasan teori yang berisi tentang teori-teori
yang digunakan dalam penganalisisan makna dan penanda lingual direktif
apa saja yang digunakan oleh tokoh laki-laki dan tokoh perempuan dalam

drama Miss Pilot.

Bab Il Makna dan penanda lingual direktif apa saja yang digunakan oleh

tokoh laki-laki dan tokoh perempuan dalam drama Miss Pilot.

Bab 1V Penutup berisi tentang simpulan dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka sangat penting dilakukan untuk mengetahui penelitian
sebelumnya, yang dapat juga digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya. Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian tersebut di
antaranya adalah Nurinna Arifiany (2015), dan Rita Susanti (2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurinna Arifiany (2015) dengan judul
“Pemaknaan Tindak Tutur Direktif dalam Komik Yowamushi Pedal Chapter 87-
93” mendeskripsikan tentang makna tindak tutur direktif dan hubungan partisipan
saat menuturkan tuturan direktif dalam komik Yowamushi Pedal. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode simak yang dilanjutkan
dengan teknik catat sebagai analisisnya. Kemudian menggunakan teori Austin dan
Searle yang digunakan untuk mengklasifikasikan tindak tutur. Dalam penelitian
tersebut ditemukan 4 jenis tindak tutur direktif yaitu direktif perintah, direktif
permintaan, direktif ajakan, dan direktif larangan, diantaranya yaitu 7 data berupa
tindak tutur direktif perintah, 2 data tidak tutur direktif meminta, 4 data direktif
ajakan, dan 2 data tindak tutur direktif larangan. Tuturan direktif tersebut biasanya
sering muncul ketika penutur memberi perintah atau aba-aba kepada teman atau
bawahan.

Selain itu, terdapat penelitian terdahulu oleh Rita Susanti (2008) mengenai

tindak tutur direktif dengan judul “Tindak Tutur Memohon dalam Bahasa Jepang

12
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(irai) : Penelitian ini terfokus pada faktor sosial dan budaya tindak tutur memohon
dalam bahasa Jepang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Objek
penelitiannya yaitu skenario drama televisi Jepang Love Story. Dalam penelitian
tersebut yaitu menunjukkan adanya 3 faktor yang mempengaruhi tindak tutur
memohon dalam bahasa Jepang, yaitu hubungan antara pembicara dan pendengar,
status sosial, dan usia. Ungkapan memohon dalam bahasa Jepang yang dibahas
dalam penelitian tersebut adalah ungkapan ‘membuat permohonan’ atau disebut
juga onegai suru (FBJfEV T %), ‘memohon izin’ atau kyouka o onegai suru (5&

{b. % BEV 9 5), dan ungkapan memohon lainnya atau sono hokano onegai no

hyougen (Z D% 72 D BFEV DK EBL).

Dari penjelasan di atas, penelitian tentang tindak tutur sudah pernah
dilakukan. Namun, penulis memilih mengangkat rumusan masalah tersebut
dikarenakan untuk lebih memahami tentang persamaan dan perbedaan

penggunaan penanda lingual yang digunakan oleh laki-laki dan perempuan.

2.2. Kerangka Teori

2.2.1. Sosiopragmatik

Sosiopragmatik merupakan gabungan dari ilmu disiplin sosiolinguistik dan
pragmatik. Sedangkan sosiolinguistik sendiri adalah gabungan antar disiplin ilmu
sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu yang mempunyai kaitan sangat erat.
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam
kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer dan

Agustina (2004 : 2-3).
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Sosiolinguistik merupakan ilmu antar disiplin antara sosiologi dan
linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat.
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam
kaitanya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat menurut Chaer dan
Agustina (2004 : 2-3).

Menurut Rahardi (2010:16) Sosiolinguistik mengkaji bahasa dengan
memperhitungkan hubungan antara bahasa dan masyarakat, khususnya
masyarakat penutur bahasa itu. Jadi jelas, bahwa sosiolinguistik
mempertimbangkan keterkaitan antara dua hal, yaitu linguistik untuk segi
kebahasaannya dan sosiologi untuk segi kemasyarakatannya.

Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan
penutur (Rustono, 1999:5). Hal ini memberikan gambaran bahwa pragmatik
mempelajari bahasa sebagaimana digunakan di dalam realitas kehidupan manusia
untuk berbagai macam tujuan sesuai dengan Kketerbatasan kemampuannya.
Jelaslah bahwa pragmatik tidak dapat melepaskan diri dari masalah penggunaan
bahasa di dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Yule (1964:31-81), pragmatik (atau semantic behavioral)
menelaah keseluruhan perilaku lisan, terutama sekali dalam hubungan dengan
tanda-tanda dan lambang pragmatik memusatkan perhatian dengan cara lisan dan
berperilaku dalam keseluruhan situasi pemberian tanda dan penerimaan tanda.

Stephen (1983:21), mengungkapkan definisi pragmatik lebih detail, yaitu
telaah mengenai relasi antara bahasa dan konteks yang merupakan dasar bagi

suatu catatan atau laporan pemahaman bahasa, dengan kata lain telaah mengenai
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kemampuan pemakai bahasa menghubungkan serta penyerasian kalimat-kalimat
dan konteks secara tepat.

Pragmatik menelaah makna menurut tafsiran pendengar, maka semantik
menelaah makna dalam hubungan antara lambang (satuan-satuan ujaran) dengan

objeknya atau referennya (Chaer dan Agustina, 2004:57).

Pragmatik dalam bahasa Jepang biasa disebut dengan Goyouron atau (&
H ). Tamotsu (1993:281) mengungkapkan bahwa :

FEMERISEEOREEZHE LY . BET L0 F 28 TidRyy, Sl
IZBRWT, HEEIIHLGHEICWEBTREND, FiEL LTOXEX, Fn
MAWSNLEREO T THIO CHETIREKRZ S LIl D,

Goyouron wa go no youhou wo chousa shitari, kento shitari suru bumon dewanai.
Gengodentachi ni oite, hatsuwaha aru bamen ni oitenasareru. Hatsuwa toshite no
bun wa, sore ga mochi irareru kankyou no naka de hajimete tekisetsuna imi wo
motsu koto ni naru.

‘Pragmatik bukan sekedar mempelajari ataupun meneliti penggunaan bahasa.
Dalam komunikasi linguistik, tuturan terdapat dalam sebuah situasi tertentu.
Kalimat yang berfungsi sebagai tuturan tersebut akan memiliki makna yang tepat
apabila berada dalam sebuah situasi tuturan’.

Pandangan-pandangan tersebut seyogyanya memiliki arti yang sama,
bahwa pragmatik adalah bidang linguistik yang mengkaji telaah tuturan bahasa
dari segi makna. Sejalan dengan pendapat di atas, pragmatik mengkaji tentang
tuturan bahasa. Dengan demikian pragmatik sangat erat dengan tindak tutur.

Pragmatik dan sosiolinguistik adalah dua cabang ilmu bahasa yang muncul
akibat adanya ketidakpuasan terhadap penanganan bahasa yang terlalu bersifat
formal yang dilakukan oleh kaum strukturalis. Dalam hubungan ini pragmatik dan

sosiolinguistik masing-masing memiliki titik sorot yang berbeda di dalam melihat

kelemahan pandangan kaum strukturalis (Wijana, 2004: 6).
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Sosiopragmatik merupakan telaah mengenai kondisi-kondisi ‘setempat’
atau kondisi-kondisi ‘lokal’ yang lebih khusus ini jelas terlihat bahwa pemilihan
tuturan akan berbeda dalam kebudayaan dan dalam situasi sosial yang berbeda-
beda dan sebagainya. Artinya dengan perkataan lain, sosiopragmatik merupakan
tapal batas sosiologis pragmatik. Jadi, jelas disini betapa erat hubungan antara

sosiopragmatik dengan sosiologi (Tarigan, 2001:26).

Tindak tutur direktif pada penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
sosiopragmatik, karena yang diteliti adalah penggunaan bahasa di dalam sebuah
masyarakat budaya di dalam situasi tertentu. Sosiopragmatik digunakan untuk
meneliti tentang ungkapan yang digunakan serta untuk meneliti struktur bahasa
secara eksternal, yaitu faktor sosial budaya sebagai penentu makna tuturan direktif

tersebut.

Dari batasan-batasan yang disampaikan tersebut dapat dipahami bahwa
sosok sosiopragmatik, yakni ilmu bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan
bahasa manusia yang dipengaruhi faktor sosial dan budaya, pada dasarnya sangat
ditentukan oleh konteks situasi yang mewadahi bahasa itu. Konteks yang
dimaksud dapat mencakup dua macam hal, yakni konteks yang bersifat sosial dan
konteks yang bersifat sosietal. Konteks sosial adalah konteks yang timbul sebagai
akibat dari munculnya interaksi antaranggota masyarakat dalam suatu masyarakat
sosial dan budaya tertentu. Adapun yang dimaksud dengan konteks sosietal adalah
konteks yang faktor penentunya adalah kedudukan dari anggota masyarakat dalam

institusi-institusi sosial yang ada di dalam masyarakat dan budaya tertentu.
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2.2.2. Konteks

Pragmatik memandang konteks sebagai pengetahuan bersama antara pembicara
dan pendengar, pengetahuan tersebut mengarah pada interpretasi suatu tuturan.
Pengetahuan atau konteks tertentu dapat mengakibatkan seseorang
mengidentifikasi jenis-jenis tindak tutur tersebut berbeda. Bahasa selalu
diungkapkan dalam sebuah konteks. Di dalam dunia bunyi dan makna, terdapat

konteks yang mempengaruhi keserasian sistem suatu bahasa.

Dalam bahasa Jepang, konteks sering disebut dengan bunmyaku (_X//).

LEOFTNOHIZH DERNED DN vy, £<IE, XEX
OFmERHIEELR, FELFEOERMBEEOTIZH D,

Bunshou no nagare no naka ni aru imi naiyou no tsunagari guai. Ooku wa,
bun to bun mo ronriteki kankei, go to go imi teki kanren no naka ni aru.

‘Hubungan antara keadaan dengan isi makna dalam suatu kalimat. Seperti
hubungan antara kalimat dan kalimat, kata dengan kata yang terkait
semantik di dalamnya’(www.kotobank.jp).

Menurut Rustono (1999:20), konteks adalah sesuatu yang menjadi sarana
penjelas suatu maksud. Sarana itu meliputi dua macam, yang pertama berupa
bagian ekspresi yang dapat mendukung kejelasan maksud dan yang kedua berupa

situasi yang berhubungan dengan suatu kejadian.

Halliday dan Hasan (1994: 16) membagi konteks situasi menjadi tiga; yaitu
(1) sebagai medan wacana, (2) sebagai pelibat wacana, dan (3) sebagai sarana
wacana. Medan wacana menunjuk pada sesuatu yang sedang terjadi pada sifat
tindakan sosial yang sedang berlangsung. Pelibat wacana menunjuk pada orang-

orang yang mengambil bagian dalam peristiwa tutur, sedangkan sarana tutur


http://ord.yahoo.co.jp/o/dic/RV=1/RE=1475644575/RH=b3JkLnlhaG9vLmNvLmpw/RB=/RU=aHR0cHM6Ly9rb3RvYmFuay5qcC93b3JkLyVFNiU5NiU4NyVFOCU4NCU4OD9kaWM9ZGFpamlyaW4-/RS=%5EADBcZt1tk67y170o8QPu7AZM8OYRU0-;_ylt=A2RCA.AfO_NXL3cAWgxUmfd7
http://www.kotobank.jp/
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menunjuk kepada bagian yang diperankan oleh bahasa seperti, organisasi teks,
kedudukan dan fungsi yang dimiliki, saluran yang digunakan, serta model

retorikanya.

Dengan cara lebih rinci Dell Hymes seorang pakar linguistik terkenal
menjelaskan (dalam Rahardi, 2001: 29), bahwa suatu peristiwa tutur harus
memenuhi delapan komponen, yang bila huruf-huruf pertamanya dirangkaikan
menjadi akronim SPEAKING. Kedelapan komponen itu adalah : S (=Setting and
scene) , P (=Participants), E (=Ends : Purpose and goal), A (=Act sequences), K
(=Key : tone or spirit of act), | (=Instrumentalities), N (=Norms of Interaction and
interpretation), G (=Genres).

Setting and scene. Di sini Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau

situasi psikologis pembicaraan.

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah peristiwa tutur.

Baik itu penutur maupun mitra tutur.

Ends merupakan goal of communication, yaitu maksud atau tujuan dalam

sebuah peristiwa tutur.

Act mengacu pada bentuk tuturan dan isi dari tuturan tersebut. Bentuk tuturan
dapat berhubungan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya,

dan apa hubungan antara yang dikatakan dengan topik pembicaraan.

Key mengacu pada ekspresi penutur dan lawan tutur saat peristiwa tutur

berlangsung.
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Instrumentalities mengacu pada gaya bahasa dalam sebuah peristiwa tutur.

Baik itu gaya bahasa formal maupun nonformal.

Norms mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi. Aturan-aturan ini
membatasi apa yang seharusnya dibicarakan dan apa yang seharusnya tidak
dibicarakan, serta bagaimana penutur dan mitra tutur menanggapi pembicaraan

tersebut.

Genres yaitu mengacu pada bentuk penyampaian. Seperti meminta maaf,

berdoa, pepatah, narasi, dan lain-lain.

2.2.3. Tindak Tutur

Tindak tutur pertama-tama dikemukakan oleh Austin pada tahun 1956 yang
merupakan teori yang dihasilkan dari studinya dan kemudian dibukukan oleh J.O.
Urmson pada tahun 1965 dengan judul How to Do Thing with Words?. Kemudian
teori ini dikembangkan oleh Searle pada tahun 1969 dengan menerbitkan sebuah
buku Speech Acts: An Essay in the Philosophy of Language (Chaer dan Agustina,

2010: 48).

Tindak tutur merupakan salah satu kajian dalam bidang pragmatik. Tindak
tutur merupakan dasar untuk menganalisis topik-topik pragmatik lain seperti
praanggapan, perikutan, implikatur, percakapan, prinsip kerja sama, dan prinsip
kesantunan. Kajian pragmatik yang tidak mendasarkan analisisnya pada tindak

tutur bukanlah kajian pragmatik dalam arti yang sebenarnya (Rustono, 1999: 33).
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Menurut Tarigan (1986: 33), telaah mengenai bagaimana cara Kita
melakukan sesuatu dengan memanfaatkan kalimat-kalimat adalah telaah mengenai
tindak ujar atau tindak tutur, yang dalam bahasa Inggris biasa disebut dengan
(speech acts). Sedangkan peristiwa tutur (speech event) adalah terjadinya atau
berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang
melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan,

di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu (Chaer, 1995: 61).

Interaksi yang berlangsung antara penutur dan lawan tutur pada waktu
tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya yaitu
merupakan sebuah peristiwa tutur. Jadi, dapat dikatakan bahwa tindak tutur
merupakan suatu ujaran yang mengandung tindakan sebagai suatu fungsional
dalam komunikasi yang mempertimbangkan aspek situasi tutur. Tindak tutur dan
peristiwa tutur sangat erat terkait. Maka bisa kita pahami bahwa serangkaian

tindak tutur akan membentuk suatu peristiwa tutur (speech event).

2.2.4. Klasifikasi Tindak Tutur

Menurut Austin (1962: 12), dalam menyampaikan sesuatu, penutur juga
melakukan tindakan melalui ujaran yang disampaikannya. Sehingga Austin (1962:

94-107) membagi tindak tutur menjadi tiga macam tindakan yakni:

a) Tindak Tutur Lokusi (LocutionaryAct)
Tindak tutur lokusi atau dalam bahasa Jepang disebut juga dengan hatsu

wa koui (FE&AE1T4) adalah tindak mengucapkan sesuatu dengan kata dan
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makna kalimat sesuai makna kata itu dalam kamus dan makna kalimat
menurut kaidah sintaksisnya.
b) Tindak Tutur llokusi (Ilocutionary Act)

Tindak tutur ilokusi atau dalam bahasa Jepang disebut juga dengan

hatsuwanaikoui (F&&6PN1T4) adalah tidak tutur yang mengandung maksud

dan fungsi atau daya tuturan, yaitu berusaha untuk mempengaruhi lawan tutur
dengan melakukan sesuatu atas tuturannya.
¢) Tindak Tutur Perlokusi (Perlocutionary Act)

Tindak Tutur Perlokusi atau dalam bahasa Jepang disebut juga dengan

hatsuwa bakai koui (F&FEELST1T#) adalah tindak tutur yang memiliki daya

pengaruh atau efek bagi lawan tuturnya. Contoh verba perlokusi dalam bahasa
Indonesia yaitu membujuk, menipu, mendorong, membuat jengkel, melegakan,
mempermalukan, menakut-nakuti, menyenangkan, menarik perhatian,
menghibur, menenangkan, mengeluh.

Tindak lokusi dan ilokusi lebih menekankan pada peranan tindakan si
penutur, sedangkan tindak perlokusi justru lebih menekankan pada bagaimana
respons si mitra tutur. Tuturan dari seorang penutur memungkinkan
mengandung lokusi saja, ataupun perlokusi saja. Namun tidak menutup
kemungkinan bahwa suatu tuturan mengandung kedua atau ketiganya
sekaligus.

Maksud yang terdapat dalam sebuah tuturan yaitu tergantung dari konteks
yang berlangsung. Oleh karena itu, makna yang terkandung dalam suatu

tuturan sangat ditentukan oleh kemampuan penafsiran dari mitra tutur.
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Penafsiran terhadap suatu ujaran atau tuturan berbeda antara satu orang
dengan orang lainnya, karena presepsi orang yang satu dengan yang lain
berbeda.

Berikut adalah contoh ketiga tindak tutur di atas. Tuturan ini dilakukan di
sebuah pusat perbelanjaan yang dituturkan oleh istri kepada suaminya. Sang
istri yang bermaksud ingin membeli sebuah topi, sembari mencoba topi
tersebut sang istri kemudian berbicara dengan suaminya.

(6) Istri CES . ZOWEFRIUCEE S L B,

Dou, kono boushi watashi ni niau kashira.
‘Bagaimana, mungkinkah topi ini cocok denganku?”’.

Pada tuturan (6) sang istri menyatakan sebuah kalimat (tindak lokusi),
sang istri bertanya kepada suaminya bermaksud agar suaminya membelikan
topi yang dicobanya (tindak ilokusi), kemudian sang suami menjadi mengerti
maksud bahwa istrinya menginginkan topi tersebut (tindak perlokusi).

Sehubungan dengan macam-macam tindak tutur menurut Austin, Searle

juga menggolongkan tindak tutur ilokusi menjadi lima jenis, yaitu :
1. Assertives, tindak tutur yang mengikat penutur pada kebenaran preposisi.

Tindak tutur asertif dalam bahasa Jepang disebut enjutsukoui (k17 4).

contoh dari tindak tutur asertif yaitu seperti menyatakan, menyarankan,
membual, mengeluh, dan mengklaim.
(7)) FOBERIIME-TS (EHPLMNTD)

Kimi no iken wa machigatteru (to moshitateru)
‘Pendapatmu salah (menyatakan)’

Tuturan (7) dikatakan sebagai jenis tuturan assertives, karena
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tuturan tersebut menyatakan suatu fakta. Seperti pada tuturan (7) bahwa
penutur menyatakan pendapat si lawan bicara tersebut tidak benar atau

salah.

Directives, dalam bahasa Jepang disebut shidoukoui (}5#1172). Tindak

tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan agar mitra tutur
melakukan tindakan yang disebutkan penutur di dalam tuturan itu. Contoh
tindak tutur direktif tersebut yaitu berupa tuturan meminta, menyuruh,
menyarankan, memohon, menuntut, dan menantang.
8) FTrzfvskoic  (BEWTD)

Doa wo shimeru youni (onegai suru)

‘Lebih baik pintunya ditutup (meminta tolong)’
9) FT7BHADTHDL (EorBmadT5)

Doa ga shimette iruka (douka otazuneru suru)

‘Apakah pintunya mau ditutup? (meminta saran)’

Dua tuturan di atas dikatakan termasuk jenis tuturan directives,

karena keduanya sama-sama mempunyai daya memerintah atau meminta

lawan bicara untuk melakukan sesuatu.

. Expressives, dalam bahasa Jepang disebut hyoushutsukoui (3 Hi17%).

Tindak tutur ekpresif yaitu dimaksudkan penuturnya agar ujarannya
diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan itu
Contoh tuturan memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik,
mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamat, dan menyanjung

termasuk dalam jenis tindak tutur ini.

(10) HBrizcAtE LTl TE Y (EBHNT D)
Shiken ni goukaku shite omedetou (to oiwai suru)
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‘Selamat atas kelulusannya (memberi selamat)’
(11) BEoMzdboné > T30VnET (LEHT D)
Okurimono wo arigatou gozaimasu (to kansha suru)
‘Terima kasih bingkisannya (berterima kasih)’
Tuturan (10) di atas termasuk dalam tuturan expressives, karena
mempunyai makna memberi selamat kepada lawan bicara. Kemudian

tuturan (11) tersebut merupakan tuturan berterima kasih sehingga

termasuk ke dalam jenis tuturan ekpresif.

. Commisives, dalam bahasa jepang yaitu disebut washakousokukoui (F&#
AT %), Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang membatasi

tindakan penutur secara pribadi. Tindak tutur ini mengikat penuturnya
untuk melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Arah
kesesuaian tindak tutur komisif sama dengan tindak tutur direktif tetapi
tindak tutur komisif yang harus melakukan tindakan adalah penuturnya.
Contoh tuturan berjanji, bersumpah, mengancam, menyatakan

kesanggupan, dan menawarkan termasuk dalam jenis tindak tutur ini.

(12) IHIEFTiEFELLTBEET  (EHETD)
Asu made ni shigoto wo shite okimasu (to yakusoku suru)
‘Saya akan bekerja sampai besok (berjanji)’

Tuturan (12) merupakan tuturan commisives, karena si penutur
berjanji akan bekerja sampai esok hari. Jadi contoh tuturan ini adalah

tuturan berjanji yang termasuk dalam salah satu jenis tuturan komisif.

Declarations, dalam bahasa Jepang disebut Sengenkoui (HES1T74).

Tindak tutur deklarasi yaitu tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya
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untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang baru.
Tuturan-tuturan dengan maksud mengesahkan,memutuskan, membatalkan,
melarang, mengizinkan, mengabulkan, mengangkat, menggolongkan,
mengampuni, memaafkan, termasuk kedalam tindak tutur deklarasi.

(Rustono, 1999: 46-48)

(13) ZZih=szESLET
Koko ni kaikai wo sengen shimasu
‘Dengan ini saya umumkan bahwa rapat telah dibuka’

(14) bRl zERIEmLET
Anata wo gichou ni ninmei shimasu
‘Saya angkat anda menjadi ketua rapat’.

Tuturan di atas termasuk ke dalam jenis tuturan declarations, karena
pada tuturan (13) terdapat tuturan memutuskan sesuatu, karena setelah
diputuskannya hal tersebut terjadi sebuah perubahan yakni pada situasi
atau kondisi, dan juga pada tuturan (14) yaitu mengangkat seseorang

menjadi ketua rapat, maka juga akan terdapat suatu perubahan kondisi.

Sehingga tuturan di atas termasuk ke dalam tuturan deklaratif.

2.2.5. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif ialah jenis tindak tutur yang berfungsi untuk membuat mitra
tutur melakukan tindakan seperti yang dituturkan oleh penuturnya. Menurut
Rahardi (2009: 17), yang dimaksud tindak tutur direktif adalah bentuk tuturan
yang dimaksudkan oleh si penuturnya untuk membuat pengaruh agar sang mitra
tutur melakukan tindakan-tindakan yang dikehendakinya seperti berikut ini:

memerintah, memohon, menasehati, dan menyarankan.
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Dalam bahasa Jepang direktif disebut juga dengan shijiteki (¥&71%1).

Koizumi (1993:337), memamparkan shijiteki sebagai berikut :

LFEN, BMEFITOTHEIELI EEARD
Hanashiteka, kikite ni aru koui wo saseyouto kokoromiru.

‘Penutur mencoba menyuruh kepada mitra tutur untuk melakukan suatu
tindakan’.

Namatame (1996:102-121) menjelaskan macam-macam tindak tutur direktif
yang sudah dikelompokkan menjadi 6 macam, yaitu meirei (perintah), lIrai
(permohonan), kinshi (larangan), kyoka (izin), dan kankoku (anjuran). Di dalam

bukunya, dijelaskan bahwa :

1. Kalimat direktif perintah atau meirei yaitu seperti :

~e /~ro/~shiro

Penanda lingual ini biasanya digunakan oleh seseorang untuk berbicara kepada

bawahannya, kepada musuh, dan biasanya digunakan oleh laki-laki.

~saseru / ~seru,

Penanda lingual ini biasa digunakan seseorang untuk menyuruh seseorang untuk

melakukan sesuatu.

~nasai,

Penanda lingual ini biasa digunakan oleh orang tua kepada anak, dan guru kepada

murid.
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~naika,

Penanda lingual ini digunakan oleh seorang laki-laki saat menggungkapkan

kemarahannya kepada bawahan.

~beshi.

Penanda lingual ini banyak dipakai sebagai bahasa tulisan dalam surat peringatan,

surat resmi dan sebagainya.

Jishokei

Kalimat perintah dengan menggunakan kata kerja bentuk kamus diakhir kalimat

dapat juga dikatakan sebagai kalimat perintah.

~te

Tutturan berpenanda lingual ini biasanya digunakan oleh seorang laki-laki kepada
anak buah (bawahan) saat memberi petunjuk, menginstruksikan prosedur dan lain-

lain.

~koto, ~youni

Penanda lingual tersebut juga bisa disebut sebagai kalimat perintah. Bentuk ini

digunakan oleh seorang guru kepada muridnya saat memberikan peringatan.
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2. Kalimat direktif permohonan atau irai yaitu seperti :

~kudasai

Pola ~kudasai merupakan bentuk meminta yang umum digunakan baik atasan
kepada bawahan, bawahan kepada atasan, maupun sesama teman. Bentuk ini lebih

sopan dibandingkan dengan bentuk ~nasai.

o~kudasai

Bentuk o~kudasai adalah bentuk meminta yang merupakan bentuk hormat dari

bentuk ~te kudasai.

~te kure

Penanda lingual ini merupakan bentuk kasar yang digunakan laki-laki dengan

situasi terbatas, seperti pada saat berbicara dengan keluarga dan teman dekat.

~te kureru

Penanda lingual ini merupakan bentuk yang lebih sopan dari pola ~te kure.
Bentuk pola ini biasanya sering digunakan kepada mitra tutur yang kedudukannya

lebih rendah atau sederajat dan kepada teman dekat.

~te itadakeru

Penanda lingual ~te itadakeru ini biasa digunakan untuk meminta tolong kepada

lawan tutur dalam bentuk sopan. Biasa digunakan untuk menghormati lawan tutur.
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~onegau

Penanda lingual ini umum digunakan oleh laki-laki maupun perempuan ketika
akan meminta tolong kepada seseorang yang mempunyai kedudukan lebih tinggi

atau untuk menghormati lawan tutur.

~choudai

Biasa digunakan oleh perempuan saat meminta tolong kepada seseorang untuk

melakukan sesuatu.

~hoshi

Penanda lingual ini bisa menjadi suatu penanda tuturan permohonan karena si
penutur menyampaikan keinginannya agar lawan tutur melakukan sesuai dengan

apa yang dituturkan si penutur.

3. Kalimat direktif larangan atau kinshi yaitu seperti :

~nai

Pola ini umum digunakan oleh laki-laki maupun perempuan ketika melarang

seseorang melakukan sesuatu.

~Vru na

Pola ini umum digunakan oleh laki-laki maupun perempuan ketika melarang

seseorang melakukan sesuatu.
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4. Kalimat direktif izin atau kyoka yaitu seperti :

~te mo ii

Penanda lingual umum digunakan oleh laki-laki maupun perempuan ketika

memberikan izin kepada lawan tutur.

5. Kalimat direktif anjuran atau kankoku yaitu seperti :

~houga ii, ~to ii, ~kotoda, ~ba ii, ~tara ii

Penanda lingual ini umum digunakan oleh laki-laki maupun perempuan untuk

memberikan saran kepada lawan tutur.

6. Kalimat direktif ajakan atau kanyu yaitu seperti :

~ou/~you/~mashou,

Bentuk ~ou (~%9), ~you (~JX 9), memiliki makna bahwa penutur
menyampaikan kata-kata yang mewakili kegiatannya untuk melakukan hal yang
sama bersama petutur yang diawali dari diri sendiri. Bentuk ~ou (~3 9 ), ~you
(~ & 9) merupakan bentuk nonformal (futsukei), sedangkan bentuk sopannya

yaitu bentuk (~mashou).
~naika/~ masenka

Bentuk sopan dari bentuk ~naika adalah (~masenka). (~naika) digunakan apabila
memiliki hubungan yang dekat dengan petutur. Pada akhir kalimat intonasi
pengucapannya naik. Bentuk ~naika merupakan bentuk negasi sama seperti

bentuk ~ou dan ~you yaitu mengundang seseorang untuk melakukan aktifitas
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yang sama, namun bedanya masih mempertimbangkan ide dari lawan bicara.

Supaya tidak terkesan ditekan oleh niat penutur.

~dewa (jaa) naika

Penanda lingual ~dewa (jaa) naika mengikuti bentuk ~ou atau ~you, bentuk
sopannya ~dewa (jaa) arimasenka. Sama seperti pada kasus kedua, karena
bentuknya meminta ide dari lawan bicara. Sehingga tidak memberikan kesan
dipaksa. Bentuk ini juga dapat digunakan untuk mengusulkan apapun selain

mengajak.

lori juga menjelaskan bentuk-bentuk kalimat direktif yang terdiri dari :

~pasai / ~na, ~te/ ~te kudasai/ ~te kudasaimasenka/ ~te kure, ~mashou/
~mashouka / ~masenka/ ~(yo)u/ ~(yo)uka/ ~naika, ~nakereba ikenai/~nakereba

naranai, ~houga ii, ~temo ii/~nakutemo ii, ~tewa ikenai.

lori dan Namatame memiliki banyak kesamaan dalam teori yang dipaparkan,
namun terdapat sedikit perbedaan yaitu ada beberapa bentuk yang hanya

dipaparkan oleh Namatame namun tidak dibahas oleh lori.

Kemudian penulis memilih teori dari Namatame, karena lebih lengkap dan
lebih jelas. Teori yang disampaikan oleh Namatame pun dikelompokkan menjadi

6 macam sehingga mempermudah dalam proses menganalisis data.

Rustono (2000: 99), memaparkan fungsi direktif merupakan fungsi yang
diacu oleh maksud tuturan di dalam pemakaiannya agar mitra tuturnya

melakukan tindakan seperti yang disebutkan di dalam tuturannya. Dengan fungsi
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pragmatis ini, penutur meminta mitra tuturnya melakukan perbuatan seperti yang
dituturkan dalam tuturannya. Tiap-tiap fungsi pragmatis mencakup sejumlah
subfungsi pragmatis. Subfungsi pragmatis ini meliputi : menyuruh, meminta,
memohon, mengajak, dan menyarankan. Jadi, fungsi tuturan direktif yaitu fungsi
yang diacu oleh maksud tuturan di dalam pemakaiannya untuk berkomunikasi
antar penutur.

Menurut Rahardi (2000, 79-83), ada banyak sekali fungsi-fungsi pragmatis
yang dipaparkan secara jelas dalam tuturan direktif tersebut, namun secara garis
besar yaitu terdiri dari fungsi permintaan dengan kadar suruhan sangat halus,
fungsi pemberian izin yang berfungsi untuk memberikan izin kepada seseorang,
fungsi ajakan yaitu guna mengajak seseorang melakukan sesuatu, dan fungsi
suruhan yang berfungsi untuk menyuruh.

Dari penjelasan di atas, maka penulis akan memakai teori tersebut dalam
menganalisis data-data dalam penelitian ini. Melalui teori tersebut penulis akan
menjelaskan makna tindak tutur direktif beserta penanda lingual apa saja yang
digunakan oleh tokoh laki-laki maupun tokoh perempuan dalam drama Miss

Pilot.

2.2.6. Faktor Pemilihan Tindak Tutur

Mizutani dan Mizutani (1987: 3-14) juga menyatakan bahwa terdapat tujuh

penentu yang mempengaruhi pemilihan tuturan dalam bahasa Jepang, yaitu :

1. Keakraban
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Tingkat kenalan atau keintiman. Ketika seseorang berbicara
dengan orang asing Yyang baru pertama kali ditemui, biasanya
menggunakan bentuk yang sopan. Misalnya saat mempekenalkan diri, saat
menjawab telepon dan belum diketahui dengan siapa ia berbicara maka
mereka akan cenderung menggunakan bentuk sopan, namun setelah
mengetahui dengan siapa ia berbicara seketika mereka akan merubah cara
bicara mereka, kemudian dalam berbicara di depan umum seperti penyiar
radio ataupun pembawa berita di televisi mereka akan selalu menggunakan

bentuk sopan dalam menyampaikan informasi.

2. Umur

Faktor ini merupakan faktor umum, seperti yang sudah ditentukan
bahwa orang yang lebih tua akan berbicara secara familiar dengan yang
lebih muda, begitu sebaliknya bahwa yang lebih muda akan berbicara
lebih sopan kepada yang tua. Berbeda dengan anak-anak yang memiliki
pengecualian, karena mereka belum dilatih untuk berbicara sopan. Namun

ada juga yang sudah dilatih untuk berbicara sopan.

Selain itu, hubungan senpai dan kouhai (senior dan junior) juga
berpengaruh dalam penggunaan bahasa. Hal ini biasanya terjadi di sekolah
atau juga dalam hubungan kerja dalam sebuah perusahaan. Biasanya
senpai akan berbicara dengan bentuk biasa atau (nonformal) terhadap

kouhai, sebaliknya kouhai akan berbicara dengan sopan kepada senpai.

3. Hubungan Sosial



34

Faktor ketiga ini yaitu hubungan sosial di masyarakat, yaitu seperti
hubungan antara atasan dan bawahan, penjual dengan pembeli, guru dan
murid. Hal ini bisa juga disebut dengan hubungan profesional. Dalam
bahasa Jepang juga sering disebut dengan jouge-kankei atau hubungan atas
bawah (vertikal). Ada pula beberapa atasan dan bawahan dalam suatu
perusahaan yang sama-sama menggunakan bahasa formal. Adapula atasan
yang menggunakan bentuk biasa tanpa memperhatikan umur mereka. Tapi
ada juga saat seorang atasan berada sendirian dengan karyawannya yang
lebih tua atau mereka sedang berada di luar perusahaan misalnya saat
minum teh bersama, ia akan menggunakan bentuk sopan saat berbicara
dengan karyawannya yang lebih tua tersebut. Tapi untuk perusahaan-
perusahaan besar, biasanya bawahan yang akan menggunakan bahasa

sopan kepada atasannya.

4. Status Sosial

Status sosial sangat mempengaruhi cara berbicara seseorang.
Seperti contohnya kaum bangsawan, pangeran, kaisar dan keluarganya
yang menggunakan cara berbicara sopan. Selain itu juga orang yang
dianggap memiliki status sosial yang tinggi di masyarakat juga akan
menggunakan cara berbicara yang sopan. Ada pula pada bidang-bidang
khusus seperti dokter, petinggi dalam pemerintahan, profesor sebuah
universitas, atau direktur perusahaan biasanya menggunakan cara bicara

yang sopan.
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5. Jenis Kelamin

Jenis kelamin juga berpengaruh dalam berbahasa. Tuturan menjadi
lebih akrab ketika dituturkan antara orang yang memiliki kesamaan jenis
kelamin. Beda halnya dengan tuturan yang disampaikan dengan orang
yang berbeda jenis kelamin. Wanita menggunakan shuujoshi (akhiran) wa
atau no sebagai akhiran. Sedangkan pria lebih sering terdengar
menggunakan akhiran zo, ze atau darou. Kemudian biasanya wanita sering
menambahkan o sebelum kata benda misalkan tomodachi menjadi

otomodachi.

6. Anggota Kelompok

Konsep keanggotaan ini dibagi menjadi dua, yaitu in-group dan out-
group. Masyarakat Jepang juga menggunakan konsep ini yaitu disebut
uchi-soto. Misalnya dalam sebuah perusahaan, seorang sekretaris akan
menggunakan sonkeigo (honorific language, bahasa meninggikan orang
lain) ketika berbicara secara langsung kepada atasannya, namun ia akan
berbicara menggunakan bentuk kenjoogo (humble language, bahasa
merendahkan diri) kepada seseorang di luar perusahaan. Karena dengan
begitu akan mempermudah menandakan perusahaan tempat seseorang
tersebut bekerja. Seseorang yang bekerja dalam satu perusahaan maka
mereka akan menganggap layaknya mereka adalah sebuah ikatan saudara.

Bahkan sekretaris muda pun jika membicarakan atasan mereka kepada
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perusahaan lain tanpa meninggikan atasan mereka melainkan dengan

menggunakan bentuk merendah.

7. Situasi

Faktor situasi terbagi menjadi dua macam yaitu, situasi formal dan
situasi non formal. Untuk mengetahui formal dan nonformal sebuah situasi
dapat dilihat dari tempat berlangsungnya tuturan dan lawan berbicara pada
situasi tersebut. Situasi ini sangat berpengaruh saat bertutur. Meskipun
berbicara dengan orang yang sama, cara bertutur dapat berubah. Bisa
berubah dari bentuk sopan menjadi akrab atau sebaliknya. Misalnya ketika
seseorang sedang marah, maka dia akan mengganti cara bicaranya. Seperti
cara bicara yang awalnya sopan berubah ke bentuk familiar atau mungkin

lebih kasar.

2.2.7. Film Drama Miss Pilot

Film drama Miss Pilot ini bercerita tentang Tezukawa Haru dan sebuah timnya
yang tengah menempuh pendidikan sebagai seorang pilot. Namun dilihat dari
judulnya, Haru menjadi tokoh utama dalam film ini. Sebenarnya awal mulanya
Haru hanyalah seorang pencari kerja yang juga mengisi waktu luangnya dengan
membantu kedua orangtuanya mengelola sebuah warung makan, lzakaya. Setelah
dia mengajukan beberapa surat lamaran dan beberapa kali juga dia menerima surat
penolakan, hingga suatu ketika akhirnya la mencoba melamar sebagai pilot di
sebuah maskapai penerbangan. Kemudian tidak disangka ternyata membawanya

sampai ke status siswa pelatihan pilot. Bersama dengan lima orang lain sebagai
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timnya, Haru menjalani pelatihan dan memantapkan tekadnya untuk menjadi
pilot.

Film drama ini tidak begitu membahas mengenai kisah cinta seperti pada film
drama biasanya. Cerita yang disajikan dengan sangat menakjubkan akan
menambah pengetahuan bagi para penimat film ini tentang apa saja yang ada
dalam dunia penerbangan. Film drama yang berasal dari Jepang ini tidak hanya
sekedar untuk nilai hiburan, melainkan untuk pemahaman tentang adat dan tradisi
di Jepang, atau mempelajari masalah-masalah sosial yang timbul di kalangan
penduduk Jepang. Sehingga film drama memungkinkan pertukaran bebas dari

budaya Jepang untuk penikmat film di seluruh dunia.



BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang pembahasan guna menjawab
rumusan masalah yang terdapat pada bab I. Penulis akan menganalisis makna
tindak tutur direktif apa saja yang terdapat dalam drama Miss Pilot, serta penanda
lingual direktif apa saja yang digunakan oleh tokoh laki-laki maupun tokoh

perempuan dalam drama Miss Pilot tersebut.

3.1. Makna Direktif pada Drama Miss Pilot

Berdasarkan hasil pengumpulan data, telah ditemukan sejumlah 145 data
yang kemudian dikelompokkan berdasarkan maknanya. Tindak tutur direktif
bermakna perintah sejumlah 70 data, tuturan direktif bermakna pemohonan
sebanyak 37 data, tuturan direktif bermakna ajakan sebanyak 10 data, tuturan
direktif bermakna larangan 22 data, tuturan direktif bermakna anjuran 2 data, dan

yang terakhir yaitu tuturan direktif bermakna izin sebanyak 3 data.

3.1.1. Tuturan Direktif bermakna Perintah (Meirei)

Data 01
Yoshioka fany L KALLA,
Ja yoroshikune.
‘Ayo bekerja dengan baik’
Kunrensei o) (0,
Hai
‘Baik’

38
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Hatanaka L aaBETOITIE FITHMOEHEFIIHRNTE S D,
BWEILAL!

Omaera ni wa omo ni fuhin no kanrigyoumu ni tsuite
morau. Oi hayaku shiroyo!
‘Kalian akan lebih banyak melakukan manajemen bagian-
bagian pesawat. Cepatlah!’

Siswa Latihan Pilot @ (1.4) 13U !
Hai
‘Baik’.

(Episode 3, 00:02:51- 00:03:03)

Dialog di atas terjadi setelah seorang laki-laki bernama Yoshioka yang merupakan
kepala mekanik pesawat terbang memberikan pesan kepada siswa latihan pilot
agar bisa memanfaatkan waktu dengan baik untuk belajar ketika pelatihan
berlangsung. Kemudian Hatanaka adalah seorang laki-laki yang merupakan
kepercayaan Yoshioka mengambil alih pimpinan saat pelatihan berlangsung.
Hatanaka diberi tugas Yoshioka agar mengawasi para siswa latihan pilot dalam
tahap seleksi di bidang pemeliharaan mesin pesawat.

Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Yoshioka, Hatanaka,
dan para siswa latihan pilot (kunrensei). Pada data tersebut yang bertindak sebagai
penutur adalah laki-laki yang bernama Hatanaka, sedangkan yang bertindak
sebagai lawan tutur adalah laki-laki dan perempuan yaitu para siswa latihan pilot.
Dilihat berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna perintah
karena nada bicara Hatanaka kepada para siswa latihan pilot yang terdengar
meninggi. Hatanaka memerintahkan para siswa latihan pilot itu untuk tidak
bersantai-santai dan segera cepat melaksanakan tugas dalam menjalani tahap

seleksi.
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Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan hayaku shiroyo
yaitu pada tuturan (1.3) yang bermaksud menyuruh siswa latihan pilot agar segera
melaksanakan perintah yang sudah disampaikan oleh Yoshioka. Tuturan tersebut
diperkuat dengan adanya penanda lingual ~ro pada verba hayaku shiro. Tuturan
tersebut berasal dari verba hayaku suru yang berarti ‘cepat’ kemudian mengalami

konjugasi kedalam bentuk perintah ~ro sehingga menjadi hayaku shiro.

Tuturan yang terdapat penanda lingual berupa ~ro ini jika dikatakan
kepada orang yang baru dikenal maka akan terkesan kasar dan kurang sopan,
namun di sini karena Hatanaka merupakan seorang laki-laki yang memiliki
kedudukan lebih tinggi daripada lawan tuturnya maka tidak akan menjadi masalah
jika ia menggunakan tuturan bentuk ~ro kepada junior/bawahannya. Kemudian
diperkuat dengan adanya partikel akhir yo yang salah satu fungsinya yaitu
menunjukkan suatu penegasan maksud. Sehingga dari penjelasan di atas bisa kita

lihat tuturan Hatanaka merupakan tuturan direktif perintah.

Data 02
Kotori - (21) %@%%ﬁkzkﬁi‘iﬁﬂ?ﬂfﬁﬂ%ﬁK&j:{i}ﬁ)(zb @;é'—‘ %%’@"Cﬁ/&
ATEE 2 &5 LTUE LAV ATE £ ATCE A AT

bIVHATEE !

Ano kitai ga suujikango ni wa nanbyakunin mono kyaku wo
nosete tobun dayo ? doushite shinpai shinain dayo. Nande sonna
tannin goto de irarerundayo!

Pesawat itu akan terbang bersama ratusan orang di dalamnya
selama beberapa jam. Kau sama sekali tidak punya kekhawatiran
ya? Bisa-bisanya kau bicara seakan-akan ini tiada artinya!

Bh &
Yamada RAMEONKUIZLTERWRDI A B HIRNA,
Orera ga kinishite donainaru mon chau yaro.
Tidak ada bedanya, mau khawatir atau tidak.
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& T W

Muroboshi  : (2.3) Féﬁb T2 A 2 HE i{?ﬁ?’_ LCleAT,
Kiiteta daro? Kitei wa mitaishite tanda.
Kau tak mendengar mereka’> In| sudah menjadi peraturan.

Kotori S (2.4) ENTREF > TS b\@bh/u@i) X!

Sorede anzen datte ii kiren no ka yo!

Bagaimana kau yakin semuanya akan menjadi aman?!
Kishii T BV A !

Oi yamero!

Hei, hentikan.

(Episode 3, 00:22:27- 00:22:58)

Situasi yang terjadi pada dialog di atas yaitu ketika siswa latihan pilot selesai
melaksanakan tugas yang diberikan yaitu dalam bidang pengecekan mesin
pesawat terbang. Kemudian terdapat perdebatan saat mereka akan menaiki lift.
Pihak yang terlibat dalam percakapan tersebut yaitu Kotori, Yamada, Muroboshi,
dan Kishii. Pada data tersebut yang bertindak sebagai penutur adalah Kishii,
sedangkan yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Kotori, Yamada, dan
Muroboshi. Mula-mula Kotori membahas tentang pentingnya memperhatikan
keselamatan penumpang seperti mengecek kondisi fisik pesawat seperti tugas
mekanik yang baru saja mereka amati saat menjalani rangkaian tugas menjadi
seorang pilot, namun kemudian tiba-tiba Yamada dan Muroboshi menimpali
perkataan Kotori dengan kata-kata yang bertolak belakang dengan pendapatnya.
Sehingga menyebabkan Kotori merasa geram karena mendengar Yamada dan
Muroboshi terlalu meremehkan pekerjaan tersebut.

Berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna perintah
secara tegas karena nada bicara Kishii kepada teman-temannya yaitu Yamada,

Kotori, dan Muroboshi yang terdengar meninggi. Tuturan Kishii tersebut
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memiliki maksud memerintahkan kepada teman-temannya untuk segera

mengakhiri perdebatan yang terjadi di antara mereka.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan yamero yaitu
pada tuturan (2.5) yang bermaksud menyuruh Kotori, Yamada dan Muroboshi
agar berhenti berdebat. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual
~ro pada verba yamero. Tuturan tersebut berasal dari verba yameru yang
mempunyai arti ‘berhenti, menghentikan’ kemudian mengalami konjugasi

kedalam bentuk perintah ~ro sehingga menjadi yamero.

Tuturan berpenanda lingual ~ro biasa digunakan oleh laki-laki karena
cenderung kasar bila dituturkan. Pada percakapan di atas, terlihat bahwa tokoh
laki-laki yang bernama Kishii tersebut menggunakan penanda lingual berupa ~ro
sebagai penanda lingual perintah yang dituturkan kepada temennya yang sudah

mempunyai hubungan dekat/akrab.

Data 03
Noriko ey FEZBDOBRIZAY FE I,
Noukosuke no o kini iri Tezuka Haru.
‘Favoritmu, Tezuka Haru’
Kunikida : (3,2)@22}9@
lewa
‘Kau salah’
Noriko : (33) BIZWWT ERZEZD K, PIlOFFTAD,

Betsu ni ii kedo taihen na no yo ne. P kun no aite sun no.
‘Menurutku tidak. Tapi nampaknya P-Kun (Pilot Kunrensei)
sangat perhatian.’

Kunikida teay A LKHEHD L, FERDD L LT LTLR - T,
Yoroshiku tanomu yo. Haha oya gawari toshite, bishi bishi yatte.
‘Lakukan saja. Jadilah sosok ibu bagi mereka’

( Episode 2, 00:05:23- 00:05:33)
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Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Noriko seorang perempuan
yang merupakan salah satu staf penerbangan yang terjun langsung dalam
mengatur penumpang di bagian check in penerbangan, sedangkan Kunikida ialah
merupakan seorang laki-laki yang berkedudukan sebagai pelatih atau instruktur
pilot yang bertugas mendampingi dan memberi pengarahan kepada siswa latihan
pilot selama seleksi berlangsung. Pada percakapan tersebut tokoh yang bertindak
sebagai penutur adalah Kunikida, sedangkan tokoh yang bertindak sebagai lawan
tutur adalah Noriko.

Kunikida memberikan kertas berisi lembar evaluasi para siswa latihan
pilot kepada Noriko bermaksud menyuruh Noriko agar dapat mengawasi,
mengevaluasi, dan menuliskan laporan kegiatan para siswa latihan pilot pada
lembaran yang sudah diberikan tersebut.

Berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna perintah
karena Kunikida ingin lawan tutur yaitu Noriko melakukan sesuai dengan apa
yang dituturkannya. Tuturan Kunikida tersebut memiliki maksud memerintahkan
kepada Noriko untuk dapat ikut mengawasi perkembangan siswa latihan pilot

selama seleksi berlangsung.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan tanomu yaitu
pada tuturan (3.4) yang bermaksud menyuruh Noriko agar bersedia mengevaluasi
perkembangan para siswa latihan pilot. Tuturan tersebut diperkuat dengan
penanda lingual berupa verba bentuk kamus yaitu tanomu yang artinya ‘meminta’

atau ‘memohon’.
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Tuturan perintah berpenanda lingual jishokei (bentuk kamus) banyak
digunakan oleh laki-laki karena cenderung kasar dan kurang sopan bila dituturkan
kepada lawan bicara bila tidak mempunyai kedekatan hubungan. Namun, pada
percakapan di atas, terlihat bahwa tokoh laki-laki yang bernama Kunikida tersebut
menggunakan penanda lingual bentuk kamus (jishokei) sebagai penanda lingual
perintah yang dituturkan kepada temennya karena keduanya sudah mempunyai

hubungan yang dekat dan akrab.

Dilihat dari tuturannya, Kunikida menuturkannya secara santai atau
nonformal karena hubungan Kunikida dan Noriko sudah sangat dekat. Sehingga
tuturan yang dipakainya pun menggunakan penanda lingual berupa verba bentuk
kamus sebagai penanda kalimat permohonannya. Kemudian terdapat akhiran yo

juga berfungsi menunjukkan suatu permohonan yang lebih tegas.

Data 04
Haru ey XL, LR brob TET D,
Yoshi. Ja watashi mo chanto yoshu suru.
‘Baik. Aku akan mempersiapkan pelajaran’.
Chisato 142 5 Ao € 5 L/fcﬁo
Un. Soushina.
‘Ya, kau harus lakukan itu’.
Haru L (43) H L7T- D,
Ashitano asa.
‘Besok pagi’.
Chisato Cua T LR L,
Ima shinayo.
‘Sekarang’.
Haru Lus G HIE B D BT, HAEVEMLLSELE L,

Kyou wa mou oyasumi. Anmari murishicha dame dayo.
‘Selamat malam. Jangan terlalu berlebihan’.

Chisato Cue DATIE o & EELL e X0,
Anta wa motto murishinasai.
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‘Kau harus melakukannya lebih’.

Haru L @) BT H,
Oyasumi.
‘Selamat malam’.
(Episode 3, 00:11:35- 00:11:53)

Dialog di atas terjadi di ruang belajar tempat karantina siswa latihan pilot. Pihak
yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Haru dan Chisato, keduanya
merupakan siswa latihan pilot perempuan. Hubungan antara keduanya pun sudah
sangat dekat seperti saudara. Percakapan dimulai ketika Haru akan pergi istirahat
dan berbisik kepada Chisato agar Chisato tidak terlalu berlebihan dalam belajar.
Pada data tersebut tokoh yang bertindak sebagai penutur adalah Chisato,

sedangkan tokoh yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Haru.

Haru melihat keseriusan Chisato sehingga ia menggodanya dan
membisikkan Chisato agar tidak terlalu berlebihan dalam belajar. Namun, Chisato
kemudian menanggapi tuturan Haru bahwa memang seharusnya mereka
melakukan usaha dengan belajar lebih rajin lagi. Kemudian Chisato menyuruh
Haru agar bisa belajar seperti dirinya. Dilihat berdasarkan konteksnya, percakapan
tersebut memiliki makna direktif perintah karena Chisato ingin lawan tutur yaitu
Haru melakukan usaha lebih dalam belajar seperti apa yang dilakukannya.
Tuturan Chisato tersebut memiliki maksud memerintahkan kepada Haru agar
menambah usahanya dalam menjalani proses seleksi pilot.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan murishinasai
yaitu pada tuturan (4.6) yang bermaksud menyuruh Haru agar bersedia berusaha

lebih dalam menjalani seleksi pilot. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya
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penanda lingual berupa ~nasai pada verba mushinasai. Tuturan tersebut berasal
dari verba murisuru yang mempunyai arti ‘melakukan lebih’ kemudian
mengalami konjugasi ke dalam bentuk perintah ~nasai sehingga menjadi

murishinasai yang artinya ‘lakukanlah lebih’.

Pada percakapan di atas, terlihat bahwa tuturan perempuan yang bernama
Chisato tersebut termasuk ke dalam tuturan direktif perintah yang diperkuat
dengan adanya penanda lingual berupa ~nasai yang dituturkan kepada temannya

yang sudah mempunyai hubungan dekat/akrab.

Data 05

Yoshioka g1 FIEA 5 FE TIZ U N—H —DOXRHNEEL T 5.
Mincho 5 ji made ni ribaasaa no koukan sagyou wo jisshisuru.
‘Kita akan mengganti reverse thrust sebelum jam 5 besok pagi’

Haru e N2
Ribaasaa?
‘Reverse?’

Yoshioka D53 SN ATR IV, MPWVERETED B FAEWT VD
Y5}

Tonikaku mitenasai. Komakai sagyou dakara tetsudai ha ii kara.
‘Lihat saja kami. Ini pekerjaan yang membutuhkan ketelitian jadi
kalian tak perlu membantu’

Kotori N LA
Hai
‘Baik’

( Episode 3, 00:18:42- 00:18:53)

Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Yoshioka seorang laki-laki
yang merupakan kepala bagian pemeliharaan mesin pesawat (mekanik pesawat),
kemudian Haru seorang perempuan, Kotori seorang laki-laki keduanya

merupakan siswa latihan pilot. Pada percakapan tersebut tokoh yang bertindak
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sebagai penutur adalah Yoshioka, sedangkan tokoh yang bertindak sebagai lawan
tutur adalah Haru dan Kotori.

Yoshioka memberi tahu kepada Haru dan Kotori bahwa pihak mekanik
akan mengganti reverse thrust pada pukul 5 esok hari. Kemudian ia menyuruh
Haru dan Kotori agar menyaksikan proses pemeliharaan mesin pesawat terbang
tanpa perlu membantu apapun karena pekerjaan tersebut membutuhkan ketelitian.

Berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna perintah
karena Yoshioka ingin lawan tutur yaitu Haru dan Kotori melakukan sesuai
dengan apa yang dituturkannya. Tuturan Kunikida tersebut memiliki maksud
memerintahkan kepada para siswa latihan pilot untuk dapat menyaksikan
pengecekan/ pemeliharaan mesin pesawat tanpa perlu membantu apapun. Tuturan
bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan mitenasai yaitu pada tuturan
(5.3) yang bermaksud menyuruh siswa latihan pilot agar melihat dengan baik
proses pengecekan mesin pesawat. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya
penanda lingual berupa ~nasai pada verba mitenasai. Verba tersebut berasal dari
bentuk kamus miru yang mempunyai arti ‘lihat’ atau ‘melihat’ kemudian
mengalami konjugasi ke dalam bentuk perintah ~nasai sehingga menjadi

mitenasai yang artinya ‘lihatlah!’.

Pada percakapan di atas, terlihat bahwa tokoh laki-laki yang bernama
Yoshioka tersebut menggunakan penanda lingual berupa ~nasai sebagai penanda
lingual perintah yang dituturkan kepada bawahannya karena kedudukan Y oshioka

lebih tiinggi dari pada siswa latihan pilot.
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Dilihat dari tuturannya, tuturan Yoshioka termasuk ke dalam tuturan
direktif perintah yang diperkuat oleh konteks dan karena adanya penanda lingual
~nasai. Yoshioka menuturkan tuturan tersebut karena ia merasa tidak enak kepada
para siswa latihan pilot tersebut, sehingga ia menggunakan tuturan perintah secara
halus agar tidak membuat lawan tuturnya merasa tersinggung karena ia melarang

para siswa latihan pilot dalam membantu apapun dalam pekerjaan mereka.

Data 06

Hatanaka D) REDY, BV BRI NT U FFo TX T,
Dareka. Oi omae hachisan mottekite.
‘Hei seseorang. Hei kamu, ambilkan aku kunci3/8’.
Yamada D2 IV, 2ol
Hai. Etto ...
‘Baik. Emm...’
(Episode 3, 00:05:14- 00:05:21)

Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Hatanaka seorang laki-laki
yang merupakan staf bagian pemeliharaan mesin pesawat (mekanik pesawat),
kemudian Yamada yang merupakan siswa latihan pilot laki-laki. Pada percakapan
tersebut tokoh yang bertindak sebagai penutur adalah Hatanaka, sedangkan tokoh
yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Yamada.

Ketika proses pemeliharaan mesin pesawat, seorang mekanik pesawat
yang bernama Hatanaka tersebut berteriak dan memerintahkan kepada siswa
latihan pilot agar mengambil kunci yang dimaksudkannya. Berdasarkan
konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna perintah karena Hatanaka ingin
lawan tutur yaitu siswa latihan pilot agar bersedia mengambilkan kunci yang ia

inginkan tersebut. Tuturan Hatanaka tersebut memiliki maksud memerintahkan
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kepada siswa latihan pilot untuk dapat mengantarkan kunci seperti yang ia
tuturkan.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan mottekite yaitu
pada tuturan (6.1) yang bermaksud menyuruh siswa latihan pilot agar mengambil
kunci 3/8 seperti yang dibutuhkan Hatanaka. Tuturan tersebut diperkuat dengan
adanya penanda lingual berupa ~te pada verba mottekite. Tuturan tersebut berasal
dari penggabungan dua verba, yaitu verba motsu yang memiliki arti ‘memegang,
membawa’, kemudian kuru yang artinya ‘datang’. Sehingga verba motsu dan
kuru jika digabungkan dan kemudian dikonjugasikan ke dalam bentuk ~te akan
menjadi mottekitte yang artinya ‘datang dengan membawa’. Berdasarkan uraian di
atas bisa kita pahami bahwa tuturan yang dituturkan oleh Hatanaka termasuk ke

dalam tuturan direktif perintah.

Data 07

Ayaka oy Al 72 TE 0 b [T TR,
Koukana mono dakara ki o tsuketeyo.
‘Karena sangat mahal, jadi hati-hatilah !

Kotori La TV BRI IHL BELIFLE...
Hai. Chinami kochira oikura hodo..
‘Berapa memang harganya?’

Ayaka L3 LIS,
Ichi oku.
‘100 juta yen’

Kotori taal1?
Ichi?
‘Seratus ? ...

b

( Episode 2, 00:08:43- 00:08:41)
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Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Ayaka seorang perempuan
yang merupakan calon penumpang pesawat, kemudian Kotori yang merupakan
siswa latihan pilot laki-laki. Pada percakapan tersebut tokoh yang bertindak
sebagai penutur adalah Ayaka, sedangkan tokoh yang bertindak sebagai lawan
tutur adalah Kotori.

Tuturan di atas terjadi saat seorang calon penumpang yang bernama Ayaka
tersebut melakukan check in, kemudian ia menyuruh kepada Kotori agar berhati-
hati dalam membawa barang bawaan Ayaka karena di dalamnya terdapat biola
yang harganya sangat mahal. Berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut
memiliki makna perintah karena si penutur Ayaka ingin lawan tutur yaitu siswa
latihan pilot yang bernama Kotori agar berhati-hati ketika membawa barang
bawaannya. Tuturan Ayaka tersebut memiliki maksud memerintahkan kepada
Kotori untuk melakukan tindakan seperti yang ia tuturkan.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan ki o tsuketeyo
yaitu pada tuturan (7.1) yang bermaksud menyuruh Kotori agar berhati-hati ketika
membawa barang Ayaka. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda
lingual berupa ~te pada verba ki o tsukete. Tuturan tersebut berasal dari verba ki o
tsukeru yang memiliki arti ‘hati-hati’ dan kemudian dikonjugasikan ke dalam

bentuk ~te akan menjadi ki o tsukete yang artinya ‘berhati-hatilah’.

Pada percakapan di atas terlihat bahwa Ayaka menggunakan tuturan
direktif perintah bentuk santai (nonformal) kepada Kotori, karena Ayaka merasa
dirinya sebagai penumpang pesawat maka ia yang seharusnya dihormati oleh

petugas bandara seperti Kotori. Dilihat dari tuturannya, Ayaka adalah seseorang
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yang sedikit sombong dalam bertutur, karena ia sengaja memberi tahu harga biola
yang dibawanya agar Kotori menganggap dirinya adalah orang kaya, kemudian ia

juga ingin dipandang lebih oleh orang yang mendengarnya.

Data 08

Hatanaka D@ BIOMET H I V-3 T o TWe K 9 T,
Mae no binde dakutopu ressya ga sagatte ita youdesu.
‘Sepertinya tekanan pada pipa turun saat penerbangan
sebelumnya’.

Yoshioka @z & L. 2T LS, IRDT T A~ TORFHEIL?
Yoshh. Barubu koukan shiyou. Sugino furaito made no jikan wa?
‘Nampaknya begitu, ayo ganti katupnya. Berapa jeda waktu
hingga penerbangan berikutnya?’

Morimoto (g3 2 FEffI T,
Ni jikan desu.
2 jam’.

Yoshioka Lo | FHCTHEELZE, £ @15,
T2V N IR T,
Ichi jikan de sumaseruzo. Socchi ore ga yaru. Enjin nai no tenken
tanomu.
‘Selesaikan dalam 1 jam. Aku akan mengurus yang di sana.
Tolong periksa mesinnya’.

Morimoto L LAR
Hai.
‘Baik’.

(Episode 3, 00:00:53- 00:00:57)

Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Yoshioka seorang laki-laki
kepala bagian pemeliharaan mesin pesawat, kemudian Hatanaka dan Morimoto
kedua laki-laki tersebut merupakan anak buah Yoshioka dalam bidang
pemeliharaan mesin pesawat (mekanik pesawat). Pada data tersebut tokoh yang
bertindak sebagai penutur adalah Yoshioka, sedangkan tokoh yang bertindak

sebagai lawan tutur adalah Hatanaka dan Morimoto.
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Tuturan di atas terjadi saat pengecekan mesin pesawat yang baru saja
selesai melaksanakan penerbangan. Yoshioka bertanya kepada anak buahnya
berapa lama pesawat tersebut melakukan penerbangan selanjutnya sehingga
mereka akan menyelesaikan pengecekan mesin pesawat tepat waktu. Berdasarkan
konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna perintah karena si penutur
Yoshioka ingin lawan tutur yaitu yaitu anak buahnya yang bernama Hatanaka dan
Morimoto agar menyelesaikan pekerjaannya tersebut sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan. Tuturan Yoshioka tersebut memiliki maksud memerintahkan
kepada Hatanaka dan Morimoto untuk melakukan tindakan seperti yang ia
tuturkan.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan sumaseruzo
yaitu pada tuturan (8.4) yang bermaksud menyuruh Hatanaka dan Morimoto
menyelesaikan pengecekan mesin pesawat tepat waktu. Tuturan tersebut diperkuat
dengan adanya penanda lingual berupa ~seru pada verba sumaseruzo. Tuturan
tersebut berasal dari verba sumu yang memiliki arti ‘selesaikan’ dan kemudian
dikonjugasikan ke dalam bentuk ~seru menjadi sumaseru yang artinya

‘selesakanlah’.

Pada tuturan tersebut diperkuat dengan adanya akhiran zo yang merupakan
salah satu ciri bahasa yang sering digunakan oleh laki-laki. Sehingga di sini bisa
kita lihat bahwa tuturan di atas termasuk ke dalam tuturan direktif perintah yang

ditandai dengan adanya penanda lingual ~seru dan akhiran zo.
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Data 09

Noriko L o1 IR OE T4 OHEREETE, z0EE T
AR IR D X R TS BRI BT T SA 15
HHRVD, ZDOLE BEFV LWL EE o T
BICHET 5 L )T,
Okinawa hatsu no bin de 30 mei no dantai ga touchaku
yotei. Sono mama chitose bin ni nori tsugi nan dakedo jikan
ga okurete tabun 15 bun mo nai no. Sono ue otoshi yori mo
ooi kara jinsoku katsu teinei ni yuudousuru youni ne.
‘Diperkirakan ada sekelompok orang yang terdiri dari 30
orang datang dengan penerbangan dari Okinawa. Jadwal
mereka diubah ke penerbangan tujuan Chitose tapi ditunda,
mungkin kurang dari 15 menit. Intinya ada banyak orang
lanjut usia, jadi diharap untuk tetap sopan dan cepat dalam
memandu mereka.’

Haru, Chisato D) [ FW
Hai
‘Baiklah’

(Episode 2, 00:25:27- 00:25:40)

Percakapan di atas terjadi saat seorang perempuan bernama Noriko yang
merupakan staf penerbangan memberikan perintah kepada pilot perempuan
bernam Haru dan Chisato yang sedang menjalani tahap pelatihan sebagai pilot.
Para siswa latihan pilot tersebut mendapat tugas di bagian dari staf penerbangan
terlebih dahulu untuk mengetahui tugas-tugas yang dilakukan oleh staf
penerbangan sebelum menjadi seorang pilot. Noriko sebagai salah satu staf
penerbangan yang diberi tanggung jawab untuk mengawasi para siswa latihan
pilot memerintahkan Haru dan Chisato agar mereka dapat memandu penumpang
sehingga sesuai dengan waktu yang ditentukan, karena mayoritas penumpang

pesawat tersebut terdiri dari lansia.
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Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Noriko, Haru, dan
Chisato. Dalam data tersebut yang bertindak sebagai penutur adalah perempuan
yang bernama Noriko, sedangkan yang bertindak sebagai lawan tutur adalah yaitu
Haru dan Chisato para siswa latihan pilot perempuan. Dilihat berdasarkan
konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna perintah karena Noriko ingin
Haru dan Chisato dapat membimbing para lansia tepat waktu sesuai dengan

jadwal penerbangan seperti yang dia tuturkan.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan yuudousuru
youni yaitu pada tuturan (9.1) yang bermaksud menyuruh siswa latihan pilot agar
segera melaksanakan perintah yang sudah sampaikan oleh Noriko. Tuturan
tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual ~youni pada verba yuudousuru
youni. Verba yuudousuru youni yang berasal dari verba yuudou yang artinya
‘bimbingan, instruksi, induksi’, kemudian Suru yang mempunyai arti ‘melakukan,
mengerjakan’, dan penanda lingual ~youni yang merupakan penanda suatu
kalimat perintah, karena di sini penutur menginginkan lawan tuturnya untuk dapat

melakukan tindakan sesuai yang dituturkannya.

Dalam dialog di atas dapat diketahui makna yang terkandung dalam
tuturan tersebut adalah Noriko menginginkan agar Haru dan Chisato yang
merupakan siswa latihan pilot itu dapat memandu para penumpang dengan baik
untuk dapat terbang sesuai jadwal dan waktu yang telah ditentukan. Kemudian
dipertegas dengan adanya partikel akhir ne yang berfungsi menunjukan

penonjolan perasaan yang tegas dari si penutur. Sehingga tuturan direktif perintah
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di atas ditandai dengan adanya penanda lingual berupa ~youni dan akhiran ne

untuk memerintahkan lawan tuturnya.

Data 10

Haru Loy TALTA TS D DR,
Sorosoro kaeroukana.
‘Aku akan kembali sekarang’.
Yoshimi T A2 b O 2H oL BAM FLEZDIZ,
Ee.. mou? Sekkaku ofuton hoshita noni.
‘Apa? Sudahkan? Aku bahkan telah menyiapkan selimut
untukmu’.
Shigeo Caog B, A RITEE > TV X,
Oo. ima wa tomatte ike yo.
‘Betul itu, menginaplah di sini’.
Yoshimi D (104) D e
Un
‘Iya betul’.

(Episode 8, 00:10:21-00:10:28)

Percakapan di atas terjadi saat Haru akan pamit pulang ke asrama
penerbangannya. Namun, Ayahnya yang bernama Shigeo dan ibunya yang
bernama Yoshimi menginginkan Haru untuk dapat bermalam di rumah karena
orang tuanya sudah menyiapkan semuanya. Pihak yang terlibat pada data
percakapan di atas yaitu Haru dan kedua orang tuanya yang bernama Shigeo
(ayah) dan Yoshimi (ibu). Dalam percakapan tersebut yang bertindak sebagai
penutur adalah Shigeo, sedangkan yang bertindak sebagai lawan tutur adalah
Haru. Dilihat berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna

perintah karena Ayah Haru menginginkan Haru untuk dapat bermalam di rumah.
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Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan tomatte ike yaitu
pada tuturan (10.3) yang bermaksud menyuruh Haru agar dapat menginap sesuai
dengan yang dituturka ayahnya. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya
penanda lingual ~e pada verba tomatte ike. Verba tomatte ike tersebut berasal dari
verba tomaru yang artinya ‘menginap, menumpang, dan bermalam’ dan verba iku
yang artinya ‘pergi’. Jika dua verba tersebut digabungkan maka verba tomaru
akan terlebih dahulu diubah ke dalam bentuk te sehingga tomaru akan menjadi
tomatte. Kemudian verba iku dikonjugasikan ke dalam bentuk ~e sehingga

menjadi ike sehingga verba tomatte ike tersebut memiliki arti ‘menginaplah’.

Dalam dialog di atas dapat diketahui makna yang terkandung dalam
tuturan tersebut adalah Shigeo ayah Haru menginginkan agar Haru bisa bermalam
di rumahnya ketika Haru pulang dari karantina. Tuturan tersebut dikatakan
sebagai tuturan direktif perintah melalui konteks dan penanda lingual yang
digunakan oleh si penutur tersebut. Dilihat dari konteksnya, penutur merupakan
ayah dari dari lawan tutur sehingga penutur mempunyai kedudukan lebih tinggi di
dalam keluarga dibandingkan dengan lawan tuturnya yaitu Haru. Sehingga
penutur menggunakan bentuk santai atau nonformal saat bertutur kepada lawan

tuturnya yang di sini adalah anaknya yaitu Haru.

Data 11
Haru Cary /PHES Ao, A REOME LTI AT,

Oda san, ima egao no renshu shitetan da.

‘Oda, kamu baru belajar bagaimana caranya tersenyum..’
Chisato " (1L2) Z o ?

Ee?
Heh?
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Haru D13 S0 T OWHRBEEEOME IS o T AT,
Sakki no zanshin na kao egao no renshu dattan dane.
‘Wajah anehmu kamu paksakan untuk tersenyum’

Chisato Cara WHT? TARD EHTHNVNTL L | ZARGE L 7
W, Eif HIZETL
Zanshin ? sonna no dou de moo ii deshou ! sonna hanashi janai
no. Majime ni kike.
‘Aneh? Tidak ada yang aneh untuk berlatih seperti ini! Bukan itu
maksud dari perkataanku. Dengar !

Haru (115) E;ﬁl/ NTAHT le‘f\’o
Kiiteru kedo.
‘Ya, aku sedang mendengarkanmu’

(Episode 2, 00:19:26-00:19:42)

Dialog di atas terjadi di kamar tempat karantina siswa latihan pilot. Pihak yang
terlibat dalam percakapan di atas adalah Haru dan Chisato, keduanya merupakan
siswa latihan pilot perempuan. Hubungan antara keduanya pun sudah sangat dekat
seperti saudara. Percakapan dimulai ketika Haru berkunjung ke kamar Chisato. la
akan pergi istirahat dan berbisik kepada Chisato agar Chisato tidak terlalu
berlebihan dalam belajar. Pada data tersebut tokoh yang bertindak sebagai penutur
adalah Chisato, sedangkan tokoh yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Haru.
Haru menertawakan Chisato karena ia merasa aneh melihat Chisato berlatih
senyum. Haru tahu benar Chisato adalah orang yang keras, dan tidak pernah

senyum sehingga ia menertawakan Chisato saat ia berlatih tersenyum.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan kike yaitu pada
tuturan (11.4) yang bermaksud menyuruh Haru agar mendengarkan apa yang
dituturkan Chisato. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual ~e
pada verba kike. Verba kike yang berasal dari verba kiku yang artinya ‘dengar’,

kemudian dikonjugasikan ke dalam bentuk direktif perintah ~e sehingga menjadi
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kike yang artinya ‘dengarlah!’ yang termasuk ke dalam suatu tuturan perintah,
karena di sini penutur menginginkan lawan tuturnya untuk dapat mendengarkan

apa yang penutur tuturkan.

Tuturan yang menggunakan penanda lingual ~e adalah pola kalimat yang
sering dipakai oleh laki-laki, karena merupakan pola kalimat yang cenderung
kasar dan kurang sopan. Penutur di sini adalah perempuan, ia menggunakan
penanda lingual ~e ini menunjukkan bahwa kepribadian si penutur yang tegas dan
tidak bertele-tele dalam bersikap. Sehingga bisa dilihat dari penggunaan penanda
lingual yang digunakannya pun juga menggunakan penanda lingual yang biasa
digunakan oleh laki-laki. Pada dialog tersebut, hubungan penutur dan lawan tutur
sudah sangat dekat dan akrab, sehingga si lawan tutur tidak merasa tersinggung

dengan tuturan si penutur tersebut.

Data 12

Kunikida L (12.1) AN EWNTZ WIS IND N LRI T7 74 b DR
ILIHETZ, 220 H UV WINTEA D 50 9 I, L
et TR LT BREITZHD 4 o TADITTTEOHE
MU=\, 774 M ORR5EERFIEO—>
72, N7 b ) BESIFENWI ESEAR I TV fF
!

Nani ga iitai ka wakaruka? Anzen na furaito no teki wa
yudan da. Kore gurai ii darou tsuu yudan. lika zettai
oboetoke. Omaetachi ga ima yatten no wa tada no zagyou
janai. Furaito ni tsunagaru jitsuyouna tejun hitotsu da.
Maa, mou kyoukan ppai koto sasen nayo. Hai, kaisan!

Kalian mengerti apa yang saya sampaikan? Musuh
terbesar dari keselamatan adalah kecerobohan. Ceroboh
diindikasikan dengan rasa cukup puas melakukan sesuatu
dengan seadanya saja. Dengarkan dengan seksama dan
ingat!. Apa yang kalian lakukan di sini bukanlah tugas
yang sembarangan. Ini merupakan prosedur penting agar
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dapat terbang. Ohh... Jangan membuat saya terlihat seperti
instruktur. Baik, Bubar !
SiSWa Latinan POt & .....ccooiiiiiiiic s
(Episode 3, 00:23:49- 00:24:10)
Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah para siswa latihan pilot daﬁ
Kunikida yaitu merupakan seorang laki-laki yang berkedudukan sebagai pelatih
atau instruktur pilot yang bertugas mendampingi dan memberi pengarahan kepada
siswa latihan pilot selama seleksi berlangsung. Pada percakapan tersebut tokoh
yang bertindak sebagai penutur adalah Kunikida, sedangkan tokoh yang bertindak
sebagai lawan tutur adalah para siswa latihan pilot.

Tuturan di atas terjadi di ruang kerja Kunikida. la menyampaikan kepada
para siswa latihan pilot bahwa dibutuhkan ketelitian dalam memeriksa bagian
mesin pesawat. Jika tidak memperhatikan hal tersebut, maka akan menyebabkan
terjadinya kecelakaan fatal. Berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut
memiliki makna perintah karena Kunikida ingin lawan tutur yaitu para siswa
latihan pilot melakukan sesuai dengan apa yang dituturkannya. Tuturan Kunikida
tersebut memiliki maksud memerintahkan kepada para siswa latihan pilot segera
bubar dan meninggalkan ruang kerja Kunikida.

Tuturan bermakna perintah tersebut terdapat pada tuturan kaisan yaitu
pada tuturan (12.1) yang bermaksud menyuruh para siswa latihan pilot dapat

meninggalkan ruangan miliki Kunikida. Tuturan tersebut diperkuat dengan

penanda lingual berupa verba kaisan yang mempunyai arti ‘bubar!’.

Kunikida menuturkan tuturan perintah tersebut tanpa adanya penanda

lingual. Tuturan tersebut bisa dikatakan sebagai tuturan direktif perintah karena
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dilihat dari konteks terjadinya tuturan. Kemudian dengan nada bicara kunikida
yang meninggi sehingga menandakan bahwa ia menuturkan tuturan perintah.
Suatu tuturan perintah bisa dipahami tidak hanya dengan adanya penanda lingual
ataupun partikel akhir yang terdapat pada tuturan, melainkan juga bisa dilihat dari

konteks suatu tuturan yang memperkuat tuturan tersebut sebagai tuturan perintah.

Melalui konteks terjadinya tuturan tersebut, bisa dilihat Kunikida
menyampaikan bahwa pentingnya memperhatikan prosedur terbang dan tidak
cepat merasa puas atas apa yang sudah dilakukan. Kemudian setelah Kunikida
menyampaikan hal-hal tersebut ia menyuruh para siswa latihan tersebut untuk
bubar. Meskipun Kunikida tidak menggunakan penanda lingual dalam tuturannya,
namun hal ini dapat dipahami oleh lawan tutur bahwa tuturan tersebut merupakan
tuturan perintah karena dilihat melalui konteks terjadinya suatu tuturan dan nada

bicara si penutur.
3.1.2 Tuturan Direktif Bermakna Permohonan (lrai)

Data 13

Haru Lz SHOATRENY,
Gomennasai
‘Aku sungguh minta maaf’
Miyata fasp B EIF THh R A LB L TN,
Kao agete chanto setsumei shitekure.
‘Angkat kepalamu dan jelaskan kepadaku dengan sedetail-
detailnya’
Haru Dasy SN Ry FORBRE KoTHATY, BRALEES
<7z
RN B TR £ Tl - T T,
Pairoto no siken mada nokotterun desu. Dame da to omotteta
siken ga saishuumensetsu made kayottete.
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‘Aku masih dalam pengujian untuk menjadi seorang pilot. Aku
pikir aku gagal dalam ujian hingga tahap akhir.’

Miyata L 2T ORI EDRDINTINAVIRNATES ?
Dattara motsuyo. Mada dou naruka kannain daro? Dame
nandesu.

‘Aku akan menunggumu karena kau tak akan tau apa yang akan
terjadi’

(Episode 1, 00:37:38- 00:38:07)

Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Haru yang merupakan siswa
pilot perempuan. Kemudian Miyata yaitu merupakan seorang laki-laki yang
berkedudukan sebagai direktur pemilik perusahaan ‘Miyata’. Pada percakapan
tersebut tokoh yang bertindak sebagai penutur adalah Miyata, sedangkan tokoh
yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Haru.

Haru meminta maaf kepada Miyata yang merupakan seorang direktur di
perusahaan “Miyata” yang bergerak dibidang industri penerbangan, karena Haru
belum bisa menerima tawaran kerja yang telah ditawarkan perusahaan tersebut.
Kemudian Miyata yang tidak tahu kenapa Haru menolak tawaran tersebut,
sehingga ia meminta Haru untuk menjelaskan alasan kenapa Haru menolak
tawaran tersebut. Berdasarkan konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna
permohonan karena Miyata meminta lawan tutur yaitu Haru agar bersedia
menjelaskan alasan kenapa Haru belum bisa menerima tawaran kerja yang sudah

diberikan.

Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat pada tuturan

setsumeishite kure yaitu pada tuturan (13.2) yang bermaksud meminta Haru
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bersedia menjelaskan alasan kenapa ia menolak pekerjaan yang sudah ia tawarkan

tersebut.

Verba tersebut berasal dari verba setsumeisuru yang artinya
‘menjelaskan’, sedangkan penanda lingual ~te kure sendiri memiliki fungsi
memohon. Pola kalimat ini biasanya digunakan oleh laki -laki untuk berbicara

kepada bawahan, dan juga kepada teman dekat.

Tuturan tersebut diperkuat dengan penanda lingual berupa verba ~te kure
pada verba setsumeishite kure. Pembentukan tuturan direktif perintah dengan
penanda lingual ini adalah mengubah kata kerja ke dalam bentuk ~te dan
menambahkan ~kure di belakangnya. Sehingga verba setsumeisuru akan diubah
terlebih dahulu ke dalam bentu ~te akan menjadi setsumeishite, kemudian
ditambahkan ~kure di bagian belakang sehingga menjadi setsumeishite kure yang
memiliki makna ‘jelaskan padaku’. Dilihat berdasarkan konteksnya, Miyata
menginginkan penjelasan dari Haru kenapa ia menolak tawaran kerja yg sudah dia

berikan. Sehingga tuturan di atas dikatakan sebagai tuturan direktif permohonan.

Data 14

Chisato WDV I 2L —H—oTEFEINIEDEND,
Simurata-tte soiu mono dakara.
‘Simulasi penerbangan baru akan dilakukan setelah semua tahap
usai’

Haru ST LRI T T,

Ha.. yappa sugoi.
‘Ha.. hal itu menakjubkan sekali’
Chisato ca3) 72D 2 b AL L T LD ?
Nannano? Chanto setsumei shite kureru?
‘Apa maksudmu? Jelaskan padaku.’
Haru L (14.8) RATHEDNZ W T H 2 bR e AT 0T - T, HORT
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2h FERLONREE HATho VI MITEE. oI
E EOHESIEM...

Hikouki ga uite jibun mo uita mitai ni natte. Me no mae kara
jamana mono ga zenbu kiete atto iu ma ni sora. Tamani muko.
Sora no matsu shoumen...

‘Pesawatnya seakan terbang dan kamu juga serasa terbang di
dalamnya. Semua benda yang ada di depanmu tak akan terlihat
begitu mengudara. Yang akan kau lihat hanyalah langit dan awan
sesekali. ..

(Episode 1, 00:25:09- 00:25:30)

Dialog di atas terjadi setelah para siswa latihan selesai melaksanakan serangkaian
tahapan tes. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Haru dan
Chisato, keduanya adalah calon pilot wanita. Setelah keluar dari ruangan tes, Haru
bertanya kepada Chisato mengenai tes yang menggunakan simulator penerbangan
yang pernah Haru lewati beberapa waktu yang lalu. Ternyata, Haru mendapat
perlakuan istimewa, karena ia sudah mencoba tes simulator terlebih dahulu dari
pada siswa pilot lainnya. Namun dalam dialog ini, Chisato tidak mengetahui jika
Haru sudah melalui tes simulator. Sehingga Chisato yang tidak paham mengenai
apa yang Haru katakan mengenai simulator tersebut, kemudian ia meminta untuk
menjelaskannya. Pada percakapan tersebut tokoh yang bertindak sebagai penutur

adalah Chisato, sedangkan tokoh yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Haru.

Tuturan di atas termasuk ke dalam tuturan direktif permohonan karena si
penutur meminta lawan tutur agar bersedia menjelaskan apa yang ingin diketahui
penutur dari lawan tuturnya. Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat
pada tuturan setsumeishite kure yaitu pada tuturan (14.3) yang bermaksud

meminta Haru bersedia menjelaskan lebih detail lagi tentang apa yang diceritakan
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Haru tersebut. Verba tersebut berasal dari verba setsumeisuru yang artinya
‘menjelaskan’, sedangkan penanda lingual ~te kure sendiri memiliki fungsi

memohon.

Tuturan direktif di atas mempunyai makna meminta dalam bentuk lebih
sopan, digunakan kepada lawan tutur yang kedudukannya lebih rendah atau
kepada teman dekat. Pada data tersebut, bisa kita lihat bahwa tuturan dituturkan
olen Chisato kepada teman dekatnya yaitu Haru meminta agar bersedia

menjelaskan maksud dari perkataan Haru yang tidak mengerti oleh Chisato.

Pembentukan perintah dengan pola ini adalah mengubah kata kerja ke
dalam bentuk ~te dan menambahkan ~kureru di belakangnya. Sehingga verba
setsumeisuru akan dikonjugasikan terlebih dahulu ke dalam bentuk ~te menjadi
setsumeishite, kemudian ditambahkan ~kureru di bagian belakang sehingga
menjadi setsumeishite kureru yang memiliki makna ‘jelaskan padaku’. Sehingga

tuturan di atas dikatakan sebagai tuturan direktif permohonan.

Data 15

Chisato Casy B ARV, BRAELTIELWTT, BHENLLE
S TLIEEW,
Mou Honto. Chanto shite hoshi desu. Kyoukan kara mo itte
kudasai.

‘Saya benar-benar ingin mereka berperilaku baik. Bisakah
Instruktur katakan pada mereka?’

Kunikida : (15,2)%%3 ZOMHEOER. R MIFMEL THN?
Omaesa kono shigoto no igi. Honto ni rikai shiteruka?
‘Dengar, apakah kau benar-benar memahami makna sebenarnya
dari pekerjaan ini?’

Chisato Lasa) 1Zo 2 FATT 2?2 200 0 TF, BEELiEE L.
LRIIZOWTOE#ME LR T52 & T,
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Ha? Watashi desuka? Sono tsumori desu. Seibisagyou o
haakushi.

Anzen ni tsuite no ishiki o yori tsuyoku suru koto de...

‘Hah? saya? Iya. Dengan memahami pekerjaan bagian
pemeliharaan hal itu akan menyadarkan betapa pentingnya
keselamatan’.

(Episode 3, 00:06:40- 00:06:58)
Percakapan di atas terjadi setelah para siswa latihan pilot selesai melaksanakan
tugas dalam bidang pengawasan mesin pesawat. Pihak yang terlibat dalam
percakapan di atas adalah Chisato yang merupakan seorang calon pilot wanita,
dan Kunikida seorang laki-laki yang merupakan instruktur dalam seleksi pilot.
Pada percakapan tersebut tokoh yang bertindak sebagai penutur adalah Chisato,

sedangkan tokoh yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Kunikida.

Berdasarkan  konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna
permohonan karena Chisato yang berkedudukan sebagai siswa berbicara kepada
lawan tutur yang merupakan instrukturnya meminta agar para mekanik pesawat

tidak bersikap terlalu keras kepada siswa latihan pilot selama seleksi.

Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat pada tuturan iitte kudasai
yaitu pada tuturan (15.1) yang bermaksud meminta Kunikida bersedia berbicara
kepada para mekanik pesawat. Verba tersebut Terdiri dari verba iu yang
mempunyai arti ‘berkata, membilang, mengomong’ dan penanda lingual ~kudasai
yang memiliki makna ‘minta, harap, tolong’. Sehingga jika verba iu dan verba
kudasai digabungkan maka verba iu akan terlebih dahulu dikonjugasikan ke

dalam bentuk te, maka menjadi itte. Setelah verba iu menjadi itte, kemudian
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ditambahkan ~kudasai dibagian belakang sehingga akan menjadi itte kudasai

yang mempunyai arti ‘tolong katakan’.

Tuturan direktif di atas mempunyai makna memohon dalam bentuk sopan,
digunakan meminta tolong dalam bentuk sopan, sehingga bisa dikatakan untuk
meminta tolong kepada atasan atau seseorang yang mempunyai kedudukan lebih
tinggi. Pada data tersebut, bisa kita lihat bahwa tuturan dituturkan oleh Chisato
kepada atasannya tersebut dikatakan sebagai tuturan bermakna permohonan
diperkuat dengan dengan adanya penanda lingual ~te kudasai sebagai bentuk

penghormatan kepada lawan tutur yang merupakan atasannya.

Data 16

Sinozaki Caen) TALVTIX &7 N — T HERATHE A T o T TZE SV,
TRATEREE 2358\ F 97, MR 1557, T TIX 46
TSN,

Sorede ha kaku guruppu kami hikouki wo otte kudasai.
Hikouki kyouri wo kisoimasu. Seigen jikan ha ju go fun.
Sorede ha hajimete kudasai.
‘Untuk setiap kelompok buatlah sebuah pesawat dari
kertas. Kalian akan bersaing dalam jarak terbang. Batas
waktunya 15 menit. Silahkan dimulai’

Siswa Latihan Pilot : (Berkumpul sesuai dengan kelompok masing-masing)

(Episode 1, 00:21:11-00:21:23)

Percakapan di atas terjadi saat Sinozaki seorang laki-laki yang merupakan pilot
senior yang ikut dalam panitia seleksi pilot itu memberikan pengarahan dan
meminta agar para siswa latihan pilot tersebut membuat pesawat dari kertas
bersama teman sekelompok mereka. Pihak yang terlibat dalam percakapan

tersebut ialah Sinozaki dan para siswa calon pilot. Pada percakapan tersebut tokoh
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yang bertindak sebagai penutur adalah Sinozaki , sedangkan tokoh yang bertindak

sebagai lawan tutur adalah siswa calon pilot.

Berdasarkan  konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna
permohonan karena Sinozaki yang berkedudukan sebagai pilot senior yang
merupakan panitia penerimaan pilot meminta agar para siswa calon pilot segera

melaksanakan tindakan sesuai yang dituturkannya.

Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat pada tuturan otte kudasai
yaitu pada tuturan (16.1) yang bermaksud meminta siswa calon pilot agar bersedia
melaksanakan apa yang disampaikan oleh penutur. Tuturan tersebut diperkuat
dengan adanya penanda lingual berupa ~te kudasai pada verba otte kudasai.
Verba tersebut berasal dari bentuk kamus memiliki bentuk kamus berupa oru
yang artinya ‘melipat’ kemudian dikonjugasikan ke dalam bentuk ~te kudasai

sehingga menjadi otte kudasai yang memiliki arti ‘lipatlah’.

Dilihat dari konteksnya, si penutur menginginkan agar para siswa latihan
pilot tersebut membuat pesawat dari kertas yaitu terlihat pada tuturan otte kudasai.
Penutur menggunakan tuturan direktif permohonan dengan berpenanda lingual ~te
kudasai karena hubungan mereka merupakan atasan dan bawahan dan dan pada
situasi formal. Sehingga meskipun penutur berkedudukan sebagai atasan ia
menggunakan tuturan bentuk sopan karena agar permintaan tersebut dilakukan

dengan baik.

Data 17
Kotori ) BB LET,
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Onimotsu oazukarishimasu.
‘Kami akan menjaga bagasi Anda.’

Ayaka Car FTNE, e, BEIE. i, o STV 2, BN
WZEFBIA ART-WATEIT L
Mazu wa, kore to. Ato wa, kore.. Baiorin. Kinai ni mochikomitai
ndakedo.
‘Pertama, yang ini. Lalu, yang ini.. Biola. Aku ingin
membawanya bersamaku.’

Kotori :(17_3)%_0 (1:0 ° /}\ﬁi\sﬁé}%<7’téb\o
Etto.. shoushou omachikudasai.
‘Um.. Mohon tunggu sebentar.’

(Episode 2, 00:08:09- 00:08:21)
Dialog di bawah ini terjadi di tempat check-in bandara, yaitu antara Kotori dan
Ayaka. Kotori adalah seorang laki-laki yang merupakan salah satu siswa latihan
seleksi pilot yang kala itu la sedang praktik menjadi petugas lapangan bagian
check-in. Kemudian Ayaka merupakan seorang perempuan yang sedang check-in
di bandara. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas yaitu Kotori dan Ayaka.
Dalam percakapan tersebut, pihak yang bertindak sebagai penutur adalah Kotori
sedangkan sebagai lawan tutur adalah Ayaka. Berdasarkan konteksnya,
percakapan tersebut memiliki makna permohonan karena Kotori yang
berkedudukan siswa latihan pilot atau dalam hal ini ia sedang menjalani tugasnya
dibidang staf penerbangan meminta agar Ayaka untuk bersedia menunggu.
Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat pada tuturan o machi
kudasai yaitu pada tuturan (17.3) yang bermaksud meminta Ayaka agar bersedia
sebentar. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual berupa o~
kudasai pada verba o machi kudasai. Verba tersebut berasal dari penggabungan
antara verba matsu yang mempunyai arti ‘menunggu’ atau ‘menanti’ dan

mendapat penanda lingual berupa o~kudasai yang berfungsi sebagai penanda
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tuturan direktif permohonan atau perintah, kemudian dikonjugasikan ke dalam

bentuk ~te kudasai sehingga menjadi o machi kudasai memiliki arti ‘mohon

tunggu’. Dilihat dari konteksnya, Ayaka ingin membawa biolanya ke dalam kabin

pesawat, Kotori yang merupakan siswa latihan pilot sehingga ia kurang

mengetahui peraturan mengenai jumlah barang bawaan yang boleh dibawa ke

kabin. Kemudian la ingin menanyakannya kepada rekan kerjanya dan meminta

Ayaka untuk menunggu sebentar. Sehingga tuturan dikatakan tuturan direktif

bermakna permohonan.

Data 18

Penumpang

sini.’
Chisato

Penumpang

Chisato

Noriko

fasy A HEro TH W AMED BIFATIEART

L.
Ne ! Chozuru kunai. Ore ra mo narandetan dakedo.
‘Hei ! ini tidak adil. Kami sudah berdiri sangat lama di

Cas2 MLIRSSWER A, HBERHENBESTEBY L

<

Moushi wake gozaimasen. Doujou jikan ga sematte
orimashite.

‘Mohon maaf. Waktu boarding untuk penerbangan ini
sudah dekat.’

. (183) HABINK FA72D, Fv, fExiz 72,

Siru kayou sonnano. (berdecak). Tsutaeneena.
‘Emang gue pikirin. (berdecak) kau tak berguna.’

s TV,

(berdecak)

Cass) BEIFE, RE RLIRISWERA, Tz

FEFELT, HUNEIZTINET, IEFIC BFHex
SETCWEEEETOT, ALIELS BELIES
WEH,

Okyakyu sama, taihen moushi wake gozaimasen.
Kyouryouku itadakimashite, arigatou gozaimasu. Junban ni
otetsuzuki sasete itadakimasu node, ima shibaraku o machi
kudasaimase.
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‘Kami mohon maaf, terima kasih atas kerja sama Anda.
Kami akan memperhatikan semua, tapi dimohon untuk tetap
sabar menunggu. Kami mohon maaf.’

(Episode 2, 00:07:38- 00:07:58)
Dialog di atas ini terjadi setelah Chisato seorang calon pilot wanita memberikan
pengumuman kepada para calon penumpang yang akan melakukan penerbangan
berikutnya. Namun, tiba-tiba salah satu penumpang lainnya seorang laki-laki tidak
terima dan protes kepada Chisato karena merasa tidak mendapatkan perlakuan
yang sama dari pihak bandara. Pada data di atas, pihak yang terlibat dalam dialog
tersebut yakni Chisato, calon penumpang, dan Noriko. Dalam dialog tersebut
Noriko bertindak sebagai penutur, sedangkan calon penumpang tersebut bertindak

sebagai lawan tutur.

Berdasarkan  konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna
permohonan karena Noriko yang merupakan staf penerbangan meminta agar
Ayaka untuk bersedia sabar menunggu. Tuturan bermakna permohonan tersebut
terdapat pada tuturan o machi kudasaimase yaitu pada tuturan (18.5) yang
bermaksud meminta Ayaka agar bersedia sabar menunggu. Tuturan tersebut
diperkuat dengan adanya penanda lingual berupa o~ kudasaimase pada verba o
machi kudasaimase. Verba tersebut berasal dari penggabungan antara verba matsu
yang mempunyai arti ‘menunggu’ atau ‘menanti’ dan mendapat penanda lingual
berupa o~kudasaimase yang berfungsi sebagai penanda tuturan direktif
permohonan, kemudian dikonjugasikan ke dalam bentuk o~ kudasaimase

sehingga menjadi o machi kudasaimase memiliki arti ‘mohon tunggu’.
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Dilihat dari konteksnya, calon penumpang tersebut merasa tidak
diperlakukan adil oleh petugas bandara dan kemudian ia melakukan protes kepada
Chisato yang telah memberikan pengumuman tersebut. Namun karena Chisato
merupakan sosok yang keras, ia terbawa emosi karena calon penumpang itu
menghina Chisato bahwa dirinya itu tidak berguna. Kemudian saat Chisato akan
marah kepada calon penumpang itu, tiba-tiba Noriko datang dan menyampaikan
kepada calon penumpang itu agar bersabar menunggu dan mengikuti perintah
petugas bandara. Noriko menuturkan tuturan dalam bentuk sopan sebagai rasa
hormat kepada calon penumpang, sehingga tuturan yang disampaikannya
menggunakan penanda lingual o~kudasaimase yang merupakan bentuk
perhormatan kepada lawan tuturnya, bentuk pola kalimat ini lebih merupakan

bentuk yang lebih sopan dari o~kudasai.

Data 19

Ayaka s aony 7272 B R AT T L,
Koukana mono dakara ki wo tsuketeyo.
‘Karena sangat mahal, jadi hati-hati I’

Kotori Caop) XV BRAIZ IH L BELITLE..
Hai. Chinami kochira oikura hodo..
‘Berapa memang harganya?’

Ayaka D o3 1R,
Ichi oku.
‘100 juta yen’

Kotori @94y 11?
Ichi?
‘Seratus ? ...

Ayaka . (19.5) Hrodk!
Chotto
‘Hei!”

Noriko D ave) BEISE, FONAL AV & HRAOr —AIB LEX
TWEEEETEHEAN FHIALNAREL > TR £7,
T THEWLLETO T2 BREHWIZIZTE4TL
X DD

b
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Okyaku sama. Naka ni baiorin wo senyou kusu ni utsukaete
itadakimasu to kinai machi komi ga kanou to natte orimasu. Sugu
ni go youi itashimasu node shoushou o machi itadakemasu
deshouka?
‘Anda dapat membawanya bersama ke dalam kabin setelah biola
Anda dipindah ke kotak terpisah yang dibuat untuk tujuan itu.
Kami akan menyiapkannya segera. Apakah Anda berkenan
menunggu sejenak?’

Ayaka R E S A
Hai
‘Baik’

( Episode 2, 00:08:43- 00:08:53)

Percakapan di atas terjadi di bagian check-in pesawat, Kotori terkejut karena
mendengar seorang perempuan bernama Ayaka yang merupakan calon
penumpang tersebut menyebutkan harga biola yang di bawanya. Pihak yang
terlibat dalam percakapan tersebut ialah Kotori, Ayaka, dan Noriko. Pada data
tersebut, tokoh yang bertindak sebagai penutur adalah Noriko, sedangkan tokoh

yang bertindak sebagai lawan tutur Ayaka.

Berdasarkan  konteksnya, percakapan tersebut memiliki makna
permohonan karena Noriko yang merupakan staf penerbangan meminta agar
Ayaka untuk bersedia sabar menunggu. Tuturan bermakna permohonan tersebut
terdapat pada tuturan o machi itadakeru yaitu pada tuturan (19.6) yang bermaksud
meminta Ayaka agar bersedia sabar menunggu. Tuturan tersebut diperkuat dengan
adanya penanda lingual berupa o~ itadakeru pada verba o machi itadakeru. Verba
tersebut berasal dari penggabungan antara verba matsu yang mempunyai arti
‘menunggu’ atau ‘menanti’ dan mendapat penanda lingual berupa o~itadakeru

yang berfungsi sebagai penanda tuturan direktif permohonan, kemudian
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dikonjugasikan ke dalam bentuk o~itadakeru sehingga menjadi o machi itadakeru

memiliki arti ‘mohon menunggu’.

Jika dilihat dari konteksnya, Ayaka yang merupakan calon penumpang
tersebut ingin membawa biolanya ke dalam kabin pesawat, namun Kotori terkejut
ketika mendengar harga biola yang di bawa si calon penumpang tersebut ternyata
seharga 100 juta yen. Kemudian tiba-tiba Norika datang untuk membantu Kotori
melayani Ayaka agar calon penumpang tersebut bisa membawa biola ke dalam
kabin pesawat. Dalam tuturan tersebut terlihat Noriko menggunakan tuturan
direktif permohonan yang ditandai dengan adanya penanda lingual berupa
o~itadakeru yang merupakan tuturan bentuk sopan untuk mengarhagai

penumpang pesawat tersebut.

Data 20
Noriko o) BESFE BEELGL EN TN E T,
Okyaku sama osake wo nushiagatte oraremasune.
‘Anda dalam pengaruh alkohol, benarkah?’
Torau 102 ... D A,
Aa.. un.
‘Aa..iya’.
Noriko D03 VPETLELZERWEZELSOTTINEESE

DTHETTT & THRITHEHE LV L,
Shouryou deshitara go toujou itadaku no desu ga okyaku
sama no go youshu desu to go toujou ha muzukashii kato.
‘Kami akan mengijinkan Anda terbang apabila tidak
mabuk seperti ini. Tapi dengan melihat kondisi Anda saat
ini, sepertinya akan susah untuk menuju pesawat’

Torau D (204) W EITROLTR, oK R
lya ore ha daijoubu. Zennen heiki
‘Tidak, aku baik-baik saja, tidak ada masalah’

Noriko 1205 TT N EETIIXREBIRLS S IR ZAR S 1L
LRNG L.
Desu ga joukuu dewa kiatsu mo hikukusara ni taichou wo
kuzu sareru osoremo...
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‘Masalahnya tekanan udara yang rendah pada saat
penerbangan akan memungkinkan keadaan Anda menjadi
lebih buruk...’

Haru L) BEHWLET ., RETHIT TIZI !
Onegaishimasu. Nosete agetekudasai !
‘Tolong. Biarkan dia menuju pesawat.’

(Episode 2, 00:15:09- 00:15:28)

Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Noriko, Torau, dan Haru.
Dalam percakapan tersebut yang bertindak sebagai penutur adalah Haru,
sedangkan sebagai lawan tuturnya adalah Noriko. Dialog di atas terjadi saat
seorang penumpang pesawat laki-laki tujuan Fukuoka yang bernama Torau masih
belum memasuki pesawat. Ketika dalam pengecekan tiket pesawat, ternyata
diketahui Torau sedang dalam kondisi mabuk, sehingga staf bandara Noriko tidak
mengijinkan Torau untuk ikut dalam penerbangan tersebut dan akan diganti ke
penerbangan selanjutnya ketika kondisi Torau sudah membaik. Namun, Haru
yang merupakan calon pilot wanita tersebut berusaha meminta tolong agar Noriko
mengijinkan Torau ikut dalam penerbangan tersebut.

Jika dilihat dari konteksnya, si penutur menuturkan tuturan tersebut
bermaksud agar Noriko bisa membantu calon penumpang yang bernama Tarou
tersebut agar bisa ikut dalam penerbangan saat itu juga. Norika yang mempunyai
tanggung jawab akan hal ini karena Noriko merupakan staf bagian penerbangan,
sedangkan Haru hanyalah seorang siswa latihan pilot sehingga ia tidak punya hak
apapun untuk dapat mengizinkan Tarou ikut dalam penerbangan karena kondisi

Tarou sedang dalam keadaan mabuk karena minuman.
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Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat pada tuturan
onegashimasu yaitu pada tuturan (20.6) yang bermaksud meminta Noriko agar
bersedia mengabulkan keinginan Haru yaitu menerbangkan Tarou sesuai dengan
jadwal penerbangannya. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda
lingual berupa onegashimasu. Verba tersebut memiliki arti ‘meminta tolong’
dalam bentuk bahasa sopan. Sehingga tuturan di atas bisa dikatakan sebagai

tuturan direktif bermakna permohonan.

Data 21
LAY AN

Pelanggan Ly B BBV L T

Okaikei onegaishimasu.

‘Tolong tagihannya’
Yoshimi, Haru D e12) (F0,

Hai

‘Baik’

Haru CeLy A~ DXV ATEN 2D, U—a A 2R
FToODFt4 o, ZEHT BEEEIE EEBICEVICHT
< {EC 4,760 T3,

Ee edamame ni sei ga futsu. Uronhai ga 2 hai zutsu no kei
yotsu. Karaage yakisoba yaki onigiri ni mo zuku su de
4,760 en desu.

‘Um.. edamame, 2 gelas bir dan 2 gelas oolong-hai, jadi
totalnya 4 gelas. Karaage, yakisoba, yakionigiri dan
mozukusu. Jadi semuanya 4760 yen.’

Pelanggan D1y [V,

Hai
‘Baik’

(Episode 1, 00:02:47-00:03:01)

Percakapan di bawah ini terjadi di kedai tempat orang tua Haru berjualan. Ketika
Haru sedang mengantarkan pesanan kepada pelanggan, kemudian seorang

pelanggan laki-laki lainnya meminta bill/ tagihan kepada Haru. Pihak yang
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terlibat dalam percakapan di atas adalah Haru, Yoshimi yang merupakan lbu
Haru, dan seorang pelanggan laki-laki. Pada data di atas yang bertindak sebagai
penutur adalah pelanggan, sedangkan sebagai lawan tutur adalah Haru dan

Yoshimi.

Dilihat dari konteksnya, tuturan tersebut termasuk bermakna memohon
karena dituturkan oleh pelanggan karena telah selesai makan dan akan pergi, dan
la meminta tagihan makan mereka untuk membayarnya. Namun, tagihan makan
mereka tidak berbentuk catatan. Karena Haru merupakan ahlinya dalam
mengingat pesanan pelanggan, sehingga tanpa perlu catatan ia sudah tau apa yang
dipesan oleh pelanggannya tersebut. Sehingga ia hanya menyebutkan apa yang
dipesan dan berapa yang harus dibayar oleh pelanggannya itu. Pelanggannya itu
menggunakan tuturan secara formal karena hubungan mereka sebagai pemilik

kedai dan pelanggan.

Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat pada tuturan Okaikeli
onegaishimasu yaitu pada tuturan (21.1) yang bermaksud meminta Haru dan Ibu
Haru agar memberikan tagihan makan pelanggan tersebut. Kata kaikei
mempunyai arti ‘keuangan’ atau ‘akuntansi’ dan kemudian terdapat 0 sebelum
kata tersebut menandakan tuturan bentuk sopan, kemudian diperkuat dengan
adanya penanda lingual ~onegaishimasu di akhir kalimat sehingga dikatakan

sebagai tuturan permohonan.

Data 22

Toku R RS R SR N AN
Haru chan biru choudai.
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‘Haru, berikan aku bir.’
Haru D22 TES A BEIN B 3 FRITERHE,

Toku san hiruma kara 3 hai ha dame

‘Toku, kau tidak boleh minum 3 bir di waktu makan siang.’
Toku C2y IR ESKREATAR S,

Nandayo yoku oboeten naa.

‘Ohh, kau ingat saja ya.’

(Episode 4, 00:24:18- 00:24:25)

Dialog di atas terjadi di kedai ‘/zakaya’ tempat orang tua Haru berjualan. Saat
Haru sedang sibuk mengantarkan pesanan kepada pelanggan, kemudian Toku
seorang laki-laki meminta Haru untuk memberikan ia bir. Pihak yang terlibat
dalam percakapan di atas adalah Haru dan Toku. Pada data di atas yang bertindak

sebagai penutur adalah Toku, sedangkan sebagai lawan tutur adalah Haru.

Dilihat dari konteksnya, tuturan tersebut termasuk bermakna memohon
karena dituturkan olen Toku agar Haru bersedia memberikannya segelas bir.
Tuturan bermakna permohonan tersebut terdapat pada tuturan biru choudai yaitu
pada tuturan (22.1) yang bermaksud meminta Haru agar bersedia
membawakannya segelas bir untuk Toku. Tuturan tersebut diperkuat dengan
adanya penanda lingual berupa ~choudai pada verba biru choudai. Biru yang
artinya ‘bir’ dan penanda lingual berupa ~choudai. Tuturan tersebut dikatakan
tuturan direktif permohonan karena diperkuat dengan adanya penanda lingual
~choudai yang memiliki makna meminta sesuatu. Sehingga jika biru dan
~choudai digabungkan maka akan bermakna ‘berikan bir’. Kemudian biasanya

bentuk ~choudai dipakai oleh perempuan, namun dalam konteks ini si penutur
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Toku seorang laki-laki menuturkan tuturan ~choudai untuk meminta Haru

mengambilkan bir untuknya.

Jika dilihat dari gaya bicara laki-laki yang bernama Toku ini, ia
merupakan sosok laki-laki yang gaya bicaranya sedikit lembut menyerupai
perempuan. Sehingga tuturan yang digunakan Toku pun adalah bahasa yang

sering dipakai oleh perempuan.

3.1.3. Tuturan Direktif bermakna Larangan (Kinshi)

Data 23

Kishii sy M BAET KELKRENS, S, LETAR H9FLS T
ERLSTHME MBI DL ATHO D EERLS HoT
<&,
Haru omae daijobu dakara. Un. Shinpaisunna. Umaku
dekinakutemo ore kyouryouku surushi. Nantsu no enryou naku
tayotte kureyo.
‘Haru, kau akan baik-baik saja. Jangan khawatir. Aku akan
membantumu jika kau mengalami kesulitan. Hmm gimana ya
harus mengatakannya.. pokoknya jangan ragu untuk meminta
bantuanku’.

Haru a2 Ao 2 AN
unn.. nani?
‘Huh? Apa?’

Kishii : (23_3)35)’)... WSO TH 720,
A.. lya nandemonai
‘Um.. Tak apa’

(Episode 9, 00:00:42,720 -00:01:01)

Dialog di atas terjadi saat siswa latihan pilot sedang mengikuti latihan dengan
simulator. Saat menunggu giliran dipanggil, Kishii seorang calon pilot laki-laki
mengajak berbicara Haru yang merupakan calon pilot perempuan, namun Haru

tidak mendengarkan apa yang Kishii katakan padanya karena ia sibuk
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membayangkan apa yang akan ia rasakan saat nanti berada dalam simulator
tersebut. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas ialah Kishii dan Haru.
Tokoh yang bertindak sebagai penutur ialah Kishii, sedangkan tokoh yang

bertindak sebagai lawan tutur ialah Haru.

Dilihat dari konteksnya, Kishii menggunakan tuturan nonformal atau
kepada Haru karena hubungan mereka sudah sangat dekat sebagai sesama siswa
latihan pilot. la menginginkan agar lawan tuturnya tidak khawatir akan tes yang

akan dijalani.

Tuturan bermakna larangan tersebut terdapat pada tuturan shinpaisunna
yaitu pada tuturan (23.1) yang bermaksud melarang Haru agar tidak merasa
khawatir dalam mengahadapi ujian simulator. Tuturan tersebut diperkuat dengan
adanya penanda lingual berupa ~na pada verba shinpaisunna. Verba tersebut
berasal verba bentuk kamus shinpaisuru yang artinya ‘khawatir’. Tuturan yang
menggunakan penanda lingual berupa ~na yaitu berfungsi sebagai larangan.
Verba shinpaisuru jika dikonjugasikan ke dalam bentuk larangan ~na maka akan
menjadi shinpaisuruna. Namun, Kishii menyingkat tuturannya menjadi
shinpaisunna karena tuturan ini dituturkan kepada Haru yang merupakan teman
sesama siswa latihan agar tidak khawatir saat menghadapi latihan simulator.

Sehingga tuturan di atas dikatakan sebagai tuturan direktif bermakna larangan.

Data 24

Agemi Cany INEEA— =L ZORWN 1 ~2kg A——1L
S HBWTHENRBET 5o TN HD?
Nani ka juuryou oobaa yo ! kono nimotsu ga 1-2 kg oobaa shita
gurai de dare ga meiwaku suru tte iu no?
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‘Apa maksudmu melibihi kapasitas. Siapa yang akan terganggu
dengan bagasi yang beratnya lebih 1 atau 2 kg?
Moroboshi  : (242) VM X 10kgA—/S—"T,
le 10 kg oobaa desu.
‘tidak, kelebihannya 10 kg’
Agemi Z(24,3)&)/1/7LCZ}QD/}§Z'§—A/D%’7L£U\2/)J: !
Antane kuchi gotaesun janai wa yo !
‘Dengar ya, jangan bicara padaku seperti itu !’

V[T 0] o To 1] 1 TR
Noriko X (24_4)%9 o ERboT,

Chotto kawatte.

‘Biar aku yang tangani’
Vo] £o] 10 ] 1 RSOOSR
Noriko L BEIEIREHLRISVEEA. ...,

Okyakyu sama taihen moushi wake gozaimasen....
‘Kami benar-benar mohon maaf....’

( Episode 2, 00:08:55- 00:09:07)

Dialog tersebut terjadi setelah Noriko selesai membantu Kotori menangani calon
penumpang, kemudian tiba-tiba terdengar seorang perempuan bernama Agemi
yang merupakan calon penumpang juga melakukan protes terhadap Moroboshi
seorang calon pilot laki-laki karena ia tidak terima jika barang bawaan yang
berlebihan. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Moroboshi,
Agemi, dan Noriko. Pada data di atas, Agemi bertindak sebagai penutur,
sedangkan yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Moroboshi.

Dilihat dari konteksnya, tuturan Agemi termasuk ke dalam tuturan
larangan, karena Agemi merasa marah kepada Moroboshi yang menyampaikan
bahwa barang bawaan miliknya melebihi kapasitas yang telah ditentukan. Tetapi
Agemi tetap keras kepala mengenai hal itu.

Tuturan bermakna larangan tersebut terdapat pada tuturan gotaesun janai

wa yo yaitu pada tuturan (24.3) yang bermaksud melarang Muroboshi agar tidak
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berkata-kata seperti itu ketika berbicara pada penumpang tersebut. Tuturan

tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual berupa ~nai pada verba

gotaesun janai wa yo. Verba tersebut berasal dari penggabungan dua verba yaitu

yang mempunyai bentuk kamus kotae yang artinya ‘jawaban’, suru yang artinya

‘melakukan’ atau ‘mengerjakan’ dan terdapat penanda lingual berupa ~nai yang

merupakan salah satu penanda tuturan direktif larangan. Agemi menyingkat

tuturan gotaesuru tersebut menjadi gotaesun menandakan bahwa tuturan tersebut

merupakan tuturan bentuk santai atau nonformal. Dipertegas dengan partikel akhir

berupa wa yo yang berfungsi untuk menunjukkan suatu kekesalan yang

disampaikan oleh seorang perempuan.

Data 25

Haru

Yoshimi

Shigeo

Haru

Yoshimi

Cess) BT TRILKR?

Nete nakute daijobu?
‘Kau tidak mau beristirahat?’

L @5.2) RO, Bl VDo &

Daijobu. Saikin choushi ii noyo.
‘Tidak apa-apa. Aku sudah merasa baikan belakangan ini’

D@53 Y ZIRWEIR DRSBTS D7 ATTE W L TR

Bl ST VTSR,

Heh konaida nanka kyuni taiinsurunante ii dashite taihen dattan
daze.

‘Hah? Dia ingin lekas keluar dari rumah sakit’

: (25.4) Z2o?brolk EHLARWVWTE,

Ee? Chotto murishinaideyo.
‘Apa? Jangan memaksakan seperti itu’.

D55 B2 TH, TH DL LWFHFNWATZNG DR L

72T,
Wakatteru. Demo sono kurai choushi iin dakara shinpaishinaide.
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‘Aku tahu. Itu artinya aku sudah cukup baikan. Jadi jangan
khawatir’.

(Episode 10, 00:05:55- 00:06:11)

Dialog di atas terjadi di ruang perawatan rumah sakit saat Haru calon pilot
perempuan datang untuk menjenguk ibunya yaitu Yoshimi yang sedang dirawat
karena penyakit yang deritanya. Pihak yang terlibat dalam dialog ini adalah Haru
dan kedua orang tua Haru yaitu ibunya yang bernama Yoshimi dan ayahnya yang
bernama Shigeo. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas adalah Haru,
Yoshimi, dan Shigeo. Pada data di atas, tokoh yang bertindak sebagai penutur

adalah Haru, sedangkan yang bertindak sebagai lawan tutur adalah Yoshimi.

Tuturan bermakna larangan tersebut terdapat pada tuturan murishinaide
yaitu pada tuturan (25.4) yang bermaksud melarang Yoshimi ibu Haru agar tidak
memaksakan keinginan untuk kelaur dari rumah sakit dalam keadaan belum pulih.
Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual berupa ~naide pada
verba murishinaide. Verba tersebut berasal dari adverbia muri yang artinya
‘paksaan’ dan verba suru yang memiliki arti ‘berbuat, berlaku, melakukan, dan
mengerjakan’. Sehingga jika adverbia muri dan verba suru digabungkan ke dalam
bentuk masu maka akan menjadi murishimasu yang mempunyai arti ‘memaksa’

atau ‘melakukan lebih’.

Tuturan yang menggunakan penanda lingual ~naide ini yaitu memiliki
fungsi melarang seseorang melakukan sesuatu. Sehingga murishimasu jika diubah
ke dalam bentuk ~naide maka masu harus dihilangkan dan diganti dengan ~naide

sehingga akan menjadi murishinaide yang artinya ‘Jangan memaksakan’. Haru
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menuturkan tuturan bentuk santai kepada ibunya karena hubungan keduanya
adalah keluarga. Sehingga tuturan di atas termasuk ke dalam tuturan direktif

larangan.

Data 26

Toku 1 (26.1) H%% RV E—15 r 5 7=V N

Haru chan biru choudai.

‘Haru, berikan aku bir.’
Haru D 62) TES A BTN D 3FRITERHE,

Toku san hiruma kara 3 hai ha dame.

‘Toku, kau tidak boleh minum 3 bir di waktu makan siang.’
Toku Cees) ITEE IKEATAL S,

Nandayo yoku oboeten naa.

‘Ohh, kau ingat saja ya.’

(Episode 4, 00:24:18- 00:24:25)

Dialog di atas terjadi di kedai ‘/zakaya’ tempat orang tua Haru berjualan. Ketika
Haru sedang sibuk mengantarkan pesanan kepada pelanggan, kemudian ada
pelanggan yang bernama Toku meminta Haru untuk memberikan bir. Haru
mendatangi meja pelanggannya tersebut dan menuturkan tuturan larangan kepada
Toku untuk tidak boleh meminum bir berlebihan ketika makan siang. Pada data
26 di atas pihak yang terlibat dalam percakapan tersebut ialah Haru dan Toku
yang merupakan seorang pelanggan yang sepertinya sudah sering makan di
‘izakaya’. Pihak yang bertindak sebagai penutur adalah Haru, sedangkan pihak

yang bertindak sebagai lawan tutur ialah Toku.

Berdasarkan konteksnya, tuturan Haru termasuk ke dalam tuturan
larangan, karena Haru berusaha mengingatkan kepada pelanggannya tersebut

untuk tidak meminum bir terlalu banyak. Tuturan bermakna larangan tersebut
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terdapat pada tuturan Toku san hiruma kara 3 hai ha dame yaitu pada tuturan
(26.2) yang bermaksud melarang Toku agar tidak meminum bir terlalu berlebihan
saat makan siang. Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual
berupa ~dame pada verba Toku san hiruma kara 3 hai ha dame. Tuturan
berpenanda lingual ~dame ini yang memiliki makna melarang seseorang

melakukan sesuatu.

Dilihat dari konteksnya, ketika Toku memesan bir kepada Haru, kemudian
Haru menanggapi dengan tuturan pelanggannya tersebut dengan menuturkan
bahwa tidak boleh minum 3 gelas bir saat makan siang. Pada konteks tersebut,
mungkin menurut si penutur (Haru), meminum bir berlebihan saat makan siang
adalah tidak baik. Maka dari itu tuturan di atas termasuk ke dalam tuturan direktif

larangan.

3.1.4. Tuturan Direktif bermakna Ajakan (Kanyu)

Data 27

Haru 1 (27.1) /INH é A ?
Oda san?
Oda?

Chisato 2(27.2):‘@51/\0 %.L%_) %[ﬂéh@:f:b@%k Z 5 CE;EE\OTO
Osoi. Watashi mo yoshioka san no ko dawari mito kou to omotte.
Kalian lama sekali. Aku juga ingin melihat kehebatan Yoshioka-
san

Haru 1) 172 9,
Ikou.
Ayo pergi.

(Episode 3, 00:36:18- 00:36:43)
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Percakapan di atas terjadi di depan tempat karantina para siswa latihan pilot.
Lebih tepatnya yaitu saat Haru dan teman siswa pilot lainnya melihat Chisato
ternyata sudah menunggu di depan rumah karantina untuk ikut membantu
Yoshioka mempersiapkan pesawat yang akan melakukan penerbangan terakhir.
Pada data 27 di atas pihak yang terlibat dalam percakapan tersebut ialah Haru, dan
Chisato. Dalam percakapan tersebut pihak yang terlibat sebagai penutur ialah
Haru, sedangkan pihak yang terlibat sebagai lawan tutur adalah Chisato.
Berdasarkan konteksnya, tuturan Haru termasuk ke dalam tuturan ajakan,
karena Haru berusaha mengajak Chisato untuk menyaksikan Yoshioka
mempersiapkan penerbangan terakhir pesawat yang akan dimuseumkan. Tuturan
bermakna ajakan tersebut terdapat pada tuturan ikou yaitu pada tuturan (27.3)
yang bermaksud mengajak Chisato agar ikut menyaksikan Yoshioka. Tuturan
tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual berupa ~ou pada verba ikou.
Tuturan berpenanda lingual ~ou ini yang memiliki makna mengajak seseorang

melakukan sesuatu.

Verba ikou mempunyai bentuk kamus iku yang memiliki arti ‘pergi’ dan
terdapat penanda lingual ajakan yaitu berupa ~ou sehingga menjadi memiliki
makna mengajak pergi. Jika dalam bentuk formal, maka tuturan tersebut akan
ditandai dengan penanda lingual ~mashou, sehingga akan menjadi ikimashou,
tetapi penutur memilih tuturan ikou yang merupakan bentuk biasa atau

(nonformal) dari ikimashou ini karena hubungannya dengan Chisato sangat dekat
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sehingga ia menggunakan bentuk biasa untuk mengajak Chisato pergi. Sehingga

tuturan di atas termasuk ke dalam tuturan direktif ajakan.

Data 28
Hatanaka D@1y AIDET I IN Voyve-I3 T3> T\ k95 TF,
Mae no binde dakutopu ressya ga sagatte ita youdesu.
‘Sepertinya tekanan pada pipa turun saat penerbangan
sebelumnya’.
Yoshioka — :@sp & L. 2V TZML LS, ROT T A b ETORFHEIL?
Yoshh. Barubu koukan shiyou. Sugino furaito made no jikan wa?
‘Nampaknya begitu, ayo ganti katupnya. Berapa jeda waktu
hingga penerbangan berikutnya?’
Morimoto 283 2 FF[H T,
Ni jikan desu.
2 jam’.
(Episode 3, 00:00:53- 00:01:02)
Percakapan di atas terjadi ketika tim mekanik pesawat terbang akan mengecek
keadaan pesawat yang baru saja datang setelah melakukan penerbangan.
Kemudian Yoshioka yang merupakan kepala staf mekanik tersebut mengajak
anggotanya yang bernama Hatanaka dan Morimoto untuk mengganti katup
pesawat. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas yaitu Yoshioka, Hatanaka,
dan Morimoto. Dalam percakapan tersebut pihak yang terlibat sebagai penutur

lalah Yoshioka, sedangkan pihak yang terlibat sebagai lawan tutur adalah

Hatanaka dan Morimoto.

Berdasarkan konteksnya, tuturan Haru termasuk ke dalam tuturan ajakan,
karena Yoshioka berusaha mengajak anak buahnya untuk menyelesaikan tugas
mereka. Tuturan bermakna ajakan tersebut terdapat pada tuturan koukan shiyou

yaitu pada tuturan (28.2). Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya penanda
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lingual berupa ~you pada verba koukan shiyou. Tuturan berpenanda lingual ~you
ini yang memiliki makna mengajak seseorang melakukan sesuatu. Verba tersebut
berasal dari penggabungan koukan yang berarti mempunyai makna ‘pertukaran’
dan shiyou berasal dari verba bentuk kamus berupa suru yang memiliki arti

‘melakukan’ atau ‘mengerjakan’.

Tuturan yang menggunakan penanda lingual berupa ~you tersebut adalah
bentuk futsu atau bentuk tidak formal ajakan dari ~mashou. Jika dalam kata kerja
bentuk masu, verba koukan suru tersebut menjadi koukan shimasu. Sehingga
apabila verba koukan suru dalam bentuk ajakan formal adalah koukan shimashou,
namun jika dalam bentuk ajakan tidak formal ~shimasou menjadi ~shiyou
sehingga verba tersebut menjadi koukan shiyou. Adanya penanda lingual ~you
pada verba suru, maka tuturan tersebut memiliki makna ajakan untuk
mengerjakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan.

Penutur Yoshioka merupakan kepala bagian mekanik bandara, sedangkan
lawan bicaranya adalah bawahannya maka penutur memilih menggunakan bentuk
biasa atau bentuk tidak formal untuk mengajak lawan tuturnya. Jika dilihat bentuk
tuturannya, terlihat Yoshioka menggunakan bentuk biasa atau futsu, sedangkan
anak buah dari Yoshioka menggunakan bentuk sopan untuk menghormati atasan
mereka. Tuturan yang dituturkan oleh tokoh laki-laki (Yoshioka) di atas dikatakan
sebagai tuturan direktif ajakan, karena dilihat dari konteks terjadinya tuturan
tersebut dan diperkuat dengan adanya penanda lingual yang digunakan oleh

penutur.
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Data 29

Kunikida 1(29_1)@2_ NZ N2, BTN
Ne ne ne, onaka sukanai?
‘Ooh, hei. Kamu tidak lapar?’
Staf Penerbangan a9\ X FTZFERTT T L
le, mada heiki desu kedo.
‘Tidak, aku masih kenyang.’

Kunikida 1 (29.3) o %‘Eo {@%) if: qzé%\m L’@a‘?)é %J@ ﬁ}j j
7RV ?
Wa kiguu. Ore mo mada heiki. Ja asa raishu meishi
ikanai?

‘Oh Kebetulan. Aku juga masih kenyang. Bagaimana
kalau kita pergi makan berdua pekan depan?’
Staf Penerbangan  : po.4) BEF T ?
Shokuji desuka?
‘Pergi makan berdua?’
Kunikida D (295) D Ao
un.
‘Ya’.

Staf Penerbangan D (20.6) VWTT T &
li desu kedo.
‘Baiklah’

(Episode 1, 00:01:10- 00:01:20)

Dialog di bawah ini terjadi ketika Kunikida bermaksud mengajak staf
penerbangan yang disukainya untuk makan siang bersama. Namun, mungkin
perempuan tersebut sudah makan siang sehingga ia menolak ajakan Kunikida.
Kemudian Kunikida pun membuat janji bersama staf itu untuk dapat menerima
ajakan makan Kunikida. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas yaitu
Kunikida dan staf penerbangan yang merupakan seseorang yang ditaksir oleh
Kunikida. Dalam percakapan tersebut pihak yang terlibat sebagai penutur ialah
Kunikida, sedangkan pihak yang terlibat sebagai lawan tutur adalah seorang

perempuan dari staf penerbangan yang disukainya.
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Berdasarkan konteksnya, tuturan Kunikida termasuk ke dalam tuturan
ajakan, karena Kunikida berusaha mengajak staf perempuan itu untuk makan
siang bersama. Tuturan bermakna ajakan tersebut terdapat pada tuturan meishi
ikanai? yaitu pada tuturan (29.3). Tuturan tersebut diperkuat dengan adanya
penanda lingual berupa ~nai pada verba meishi ikanai?. Tuturan berpenanda
lingual ~nai ini yang memiliki makna mengajak seseorang melakukan sesuatu
namun tidak memberikan beban kepada lawan tutur sehingga harus ikut
melakukan suatu tindakan tersebut dengan bersama-sama, melainkan si penutur
memberikan kebebasan kepada lawan tutur untuk menerima atau menolak tawaran
tersebut. Verba tersebut berasal dari bentuk kamus iku yang berarti ‘pergi’ dan
penanda lingual ajakan ~nai. Tuturan ajakan yang diperkuat dengan penanda
lingual berupa ~nai merupakan salah satu bentuk ajakan secara santai atau
nonformal yang dituturkan kepada lawan bicara yang sudah memiliki kedekatan

hubungan antara penutur dan lawan tutur.

3.1.5. Tuturan Direktif Bermakna Anjuran/ Saran (Kankoku)

Data 30

Yamada c@Eoy B~ b O ME Nz, R,
A~ mou muri. Tsukareta. Genkai.
‘Ohh, aku tidak dapat seperti ini terus. Aku lelah, cukup lelah’
Kotori CE)V LIKEETHLHZIE?
Sukoshi yasumasete moraeba?
‘Kenapa kau tak meminta izin saja untuk istirahat?’
Yamada D (303) EDITZ. BIELIZ/ b U2V RAT?2/3( 1
v MZ AR T?
Orerahana. Seibishi ni naru wake janaiende? Pairoto ni nande?
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‘Dengar, kita di sini bukan untuk menjadi mekanik. Kita di sini
untuk menjadi pilot.’

Chisato - @04) ILHIE 4 < T S 9/IE LESRVW L, K FCET

TR,

Yamada wa sugu monku iu kusenaoshita houga ii yo. Josei ni
motenasai kara.

‘Yamada, kau harus menghentikan kebiasaan burukmu mudah
mengeluh. Kau tidak akan disenangi para gadis nantinya’

(Episode 3, 00:19:43-00:19:58)

Dialog di atas terjadi saat siswa latihan pilot merasa lelah karena menunggu
mekanik melakukan pengecekan pesawat terbang. Kemudian tiba-tiba Yamada
menggerutu bahwa dia sudah sangat lelah. Namun, mendengar Yamada yang
selalu menggerutu Chisato merasa gerah dan akhirnya dia menasehati Yamada.
Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas yaitu Yamada, Kotori, dan Chisato.
Pada percakapan tersebut pihak yang terlibat sebagai penutur ialah Chisato,
sedangkan pihak yang terlibat sebagai lawan tutur adalah Yamada.

Berdasarkan konteksnya, tuturan Chisato tersebut termasuk ke dalam
tuturan anjuran, karena Chisato berusaha mengingatkan Yamada untuk tidak
terus- menerus mengeluh. Tuturan bermakna anjuran tersebut terdapat pada
tuturan kusenaoshita houga ii yaitu pada tuturan (30.4). Tuturan tersebut
diperkuat dengan adanya penanda lingual berupa ~houga ii pada verba
kusenaoshita houga ii. Tuturan berpenanda lingual ~houga ii ini yang memiliki
makna anjuran kepada seseorang. Verba tersebut berasal dari kuse yang memiliki
arti ‘kebiasaan’, lalu verba naosu yang berarti ‘memperbaiki’. Namun, dalam

konteks dialog ini verba naosu juga bisa memiliki makna ‘menghentikan’.
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Tuturan ajakan yang diperkuat dengan penanda lingual berupa ~houga ii sehingga

termasuk ke dalam tuturan direktif anjuran.

Pada dialog ini berarti menghentikan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh
Yamada yaitu kebiasaan mengeluh. Jadi jika penutur menggabungkan kuse dan
naosu dengan penanda lingual ~houga ii maka verba naosu tersebut akan diubah
terlebih dahulu ke dalam bentuk ta, sehingga menjadi kusenaoshita houga ii yang
menjadi bermakna ‘lebih baik menghilangkan’ atau ‘lebih baik mengurangi’.

Tuturan (30.4) tersebut termasuk ke dalam tuturan direktif anjuran, karena
berdasarkan konteks terjadinya tuturan secara tidak langsung Chisato meminta
Yamada untuk menghilangkan atau mengurangi kebiasaan buruknya yang selalu
mengeluh. Kemudian diperkuat dengan adanya partikel akhir yo yang salah
satunya berfungsi untuk menunjukkan suatu kekesalan, karena Chisato merasa
kesal kepada Yamada karena Yamada selalu mengeluh. Chisato menggunakan
tuturan bentuk futsu atau bentuk biasa, karena lawan tutur merupakan teman dekat

dan mempunyai hubungan yang akrab sebagai sesama siswa latihan pilot.

3.1.6. Tuturan Direktif Bermakna lIzin (Kyoka)

Data 31

Yoshioka  : uyBIEILE AL BB ARIE b 5o TV L,
Otsukare san. Kimitachi kyou ha mou kaette ii yo.
‘Terima kasih telah bekerja. Kalian boleh pulang sekarang’

Haru 1 (31.2) X0 ?
Ee?
‘Apa?’
Chisato D 3Ly Cb R .

Demo shinyaseibi wa ..
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‘Tapi bagaimana dengan proses pemeliharaan tengah malam
nanti?’

Yoshioka  :@g 2 A, TV WL, A HOITRD L HES TS i
B2 T o BEEENL, D, WINE, UL BN S
Ao,
Un. Sorya ii yo. Kyou no ha ne sukoshi jimitte iuka oretachi
dakede juubun na sagyou dakara. Un. li yo. Jya otsukare san.
“Yaa, kalian tidak perlu berada di sana. Pekerjaan hari ini agak
membosankan. Tapi dapat kami tangani sendiri. Jadi, tidak
masalah. Terima kasih telah bekerja’.

Kotori ey BENASETLE,
Otsukare samadeshita.
¢ kasih telah bekerja.

(Episode 3, 00:25:49- 00:26:07)

Percakapan di atas terjadi di ruang staf mekanik pesawat terbang. Kepala bagian
mekanik pesawat Yoshioka mengizinkan para siswa latihan pilot untuk bisa
pulang ke tempat karantina. Pihak yang terlibat dalam percakapan di atas yaitu
Yoshioka dan para siswa latihan pilot. Dalam percakapan tersebut pihak yang
terlibat sebagai penutur ialah Yoshioka, sedangkan pihak yang terlibat sebagai
lawan tutur adalah para siswa latihan pilot.

Berdasarkan konteksnya, tuturan Yoshioka tersebut termasuk ke dalam
tuturan direktif izin, karena Yoshioka memberikan izin kepada para siswa latihan
pilot agar kembali dan beristirahat di tempat karantina. Tuturan bermakna izin
tersebut terdapat pada tuturan kaette ii yaitu pada tuturan (31.1). Tuturan tersebut

diperkuat dengan adanya penanda lingual berupa ~temo ii pada verba kaette ii.

Tuturan berpenanda lingual ~temo ii ini yang memiliki makna
mengizinkan seseorang melakukan sesuatu. Verba tersebut berasal kaeru yang

artinya ‘pulang’ kemudian dikonjugasikan ke dalam bentuk ~temo ii sehingga
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menjadi kaettemo ii. Namun dalam tuturan di atas, penutur menyingkat tuturan
menjadi kaette ii karena penutur merupakan kepala bidang mekanik pesawat,
penutur merasa mempunyai kedudukan lebih tinggi dibandingkan dengan para
siswa latihan pilot tersebut, sehingga penutur menggunakan tuturan bentuk santai

atau nonformal.

3.2. Penggunaan Makna Direktif oleh Tokoh Laki-laki dan Tokoh

Perempuan pada Drama Miss Pilot

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, penulis memperoleh hasil dari data-
data yang sudah dikelompokkan sesuai dengan makna direktif serta penggunaan
makna direktif tersebut oleh tokoh laki-laki dan tokoh perempuan dalam drama
Miss Pilot. Berikut adalah tabel data penggunaan makna direktif yang ditemukan

pada drama Miss Pilot.

Tabel. 1. Penggunaan Makna Direktif pada Drama Miss Pilot

No. Tuturan Direktif Perempuan | Laki-laki | Jumlah
Data

1. | Direktif Bermakna Perintah

~ro 0 7 7
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~Vru 0 4 4
~nasai 5 2 7
~te 17 21 38
~seru 0 1 1
~youni 2 0 2
~e 2 8 10
Tanpa Penanda Lingual 0 1 1
Total 26 44 70
Direktif Bermakna Permohonan
~te kure 0 2 2
~te kureru 5 0 5
~te kudasai 6 4 10
o~kudasai 4 2 6
~te kudasaimase 1 0 1
o~ itadakeru 2 0 2
~onegaishimasu 9 1 10
~choudai 0 1 1
Total 27 10 37
Direktif Bermakna Larangan
~na 3 10 13
~nai 2 0 2
~naide 4 2 6
~dame 1 0 1
Total 10 12 22
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4. | Direktif Bermakna Ajakan

~you 1 1 2
~ou 6 2 8
~nai? 0 1 1

Total 7 4 10

5. | Direktif Bermakna Anjura/saran

~houga ii 2 0 2

6. | Direktif Bermakna Direktif 1zin

~te mo ii 2 1 3

Jumlah Total 74 71 145

Berdasarkan tabel di atas, masalah gender tidak bisa dipisahkan dari
pemakaian bahasa. Seperti dijelaskan oleh Osamu Mizutani dan Nobuko Mizutani
bahwa disamping keakraban, usia, hubungan sosial, dan kedudukan sosial, ada
beberapa faktor lain yang berperan di dalam pemakaian bahasa, dan gender adalah
salah satu di antaranya (Mizutani, 1987 : 9).

Penggunaan bahasa bisa berbeda-beda dipengaruhi oleh perbedaan jenis
kelamin. Wanita biasanya cenderung memiliki sifat lemah lembut, perhatian,
peduli, sabar, dan hal-hal yang berhubungan dengan wanita atau feminisme.
Dilihat pada jumlah tuturan permohonan ditemukan lebih banyak pada tokoh
perempuan, karena tokoh perempuan lebih cenderung menuturkan tuturan
meminta dari pada tuturan menyuruh. Misalnya pada analisis data permohonan

yaitu pada tuturan berpenanda lingual ~te kureru ataupun ~onegaishimasu yang
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digunakan oleh tokoh perempuan. Bisa dilihat pada tuturan direktif permohonan

data 14 berikut :

Haru AT LR E T I,
Ha.. yappa sugoi.
‘Ha.. hal itu menakjubkan sekali’

Chisato A7 D2 bR AT LTI ND ?
Nannano? Chanto setsumei shite kureru?
‘Apa maksudmu? Jelaskan padaku.’

Pada tuturan bergaris bawah di atas yaitu merupakan penggunaan makna
direktif permohonan pada tokoh perempuan yang diperkuat dengan adanya
penanda lingual ~te kureru. Bisa dilihat tokoh perempuan lebih cenderung

menggunakan tuturan lebih sopan dari pada tokoh laki-laki.

Pada tokoh laki-laki lebih sering menggunakan tuturan bermakna direktif
perintah, tokoh laki-laki cenderung memiliki sifat egois, tegas, simple, dan tidak
bertele-tele. Misalnya seperti pada analisis tuturan direktif bermakna perintah data

01:

Hatanaka (laki-laki)  : 38815 IZ1E FITHMHOEHEBICH N TH S 9,
BNEILAK!
Omaera ni wa omo ni fuhin no kanrigyoumu ni tsuite
morau. Oi hayaku shiroyo!
‘Kalian akan lebih banyak melakukan manajemen bagian-
bagian pesawat. Cepatlah!’

Siswa Latihan Pilot  : {X\ > !
Hai
‘Baik’.

Pada tuturan di atas, terlihat tokoh laki-laki menggunakan makna direktif
perintah yang diperkuat dengan penanda lingual ~ro pada tuturan di atas yaitu

dengan hanya mengganti huruf vokal di bagian akhir kata kerja seperti sebagai
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bentuk perintah (meirei) kepada lawan tutur, ataupun terdapat tokoh laki-laki yang
menuturkan tuturan perintah hanya dengan memakai kata kerja jishokei (bentuk

kamus).

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, bisa kita pahami bahwa
penggunaan makna direktif tidak menutup kemungkinan seorang laki-laki akan
menggunakan tuturan direktif yang biasa dipakai oleh perempuan. Seperti pada
tuturan direktif bermakna permohonan di atas, atau penanda lingual ~choudai
yang biasanya cenderung dipakai oleh perempuan, namun tokoh laki-laki dalam
drama Miss Pilot ini ia bertutur menggunakan penanda lingual tersebut, yang
menandakan bahwa laki-laki itu memiliki sifat feminin. Kemudian ada pula
penggunaan makna direktif pada tokoh laki-laki yang juga digunakan oleh tokoh

perempuan.

Tokoh perempuan yang memiliki kepribadian tegas layaknya seorang laki-
laki, bisa saja bertutur menggunakan tuturan yang biasanya sering dipakai oleh
laki-laki. Seperti pada drama Miss Pilot ini juga terdapat tokoh perempuan yang
bertutur dengan menggunakan tuturan direktif perintah berupa ~e yang biasanya
sering dipakai laki-laki. Pada situasi tertentu dan berdasarkan sifat yang dimiliki
oleh si penutur pun dapat mempengaruhi penggunaan makna direktif dalam suatu
tuturan, sehingga bisa dikatakan tidak menutup kemungkinan makna direktif yang

biasa dipakai laki-laki juga bisa dipakai oleh perempuan, begitu juga sebaliknya.



BAB IV

PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dipaparkan di bab I, maka dapat diambil

simpulan sebagai berikut:

1. Makna tuturan direktif yang terdapat pada dialog para tokoh dalam drama
“Miss Pilot” episode 1-11 yaitu tuturan bermakna perintah, permohonan,
ajakan, larangan, anjuran, dan izin. Berdasarkan data yang diperoleh,
ditemukan tuturan direktif perintah sebanyak (70 data), tuturan direktif
pemohonan sebanyak (37 data), tuturan direktif ajakan sebanyak (10 data),
tuturan direktif larangan (22 data), tuturan direktif anjuran (2 data), dan
tuturan direktif izin sebanyak (3 data). Jumlah total data tuturan direktif
yang terdapat dalam drama “Miss Pilot” adalah 145 data.

2. Tokoh laki-laki menggunakan tuturan derektif perintah dengan penanda
lingual berupa ~ro/~e, ~Vru, ~nasai, ~te, ~seru, sedangkan pada tokoh
perempuan adalah ~e, ~nasai, ~te, ~youni. Penanda lingual permohonan
yang dipakai oleh tokoh laki-laki adalah ~te kure,~te kudasai, o~kudasai,
~onegashimasu, ~choudai, dan o~itadakeru, sedangkan pada tokoh
perempuan adalah ~te kureru, ~te kudasai, o~kudasai, o~kudasaimase,
~onegashimasu. Penanda lingual direktif larangan yang dipakai tokoh laki-

laki adalah ~na, ~naide, sedangkan pada tokoh perempuan berupa ~na,
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~nai, ~naide, ~dame. Penanda lingual direktif ajakan pada tokoh laki-laki
berupa ~you/~ou, nai, sedangkan pada tokoh perempuan hanya ~you/~ou.
Penanda lingual direktif anjuran/ saran yang digunakan oleh tokoh laki-
laki tidak ditemukan, sedangkan pada perempuan yaitu menggunakan
penanda lingul ~houga ii. Penanda lingual direktif izin pada tokoh laki-
laki manggunakan ~te mo ii, kemudian penanda lingual yang dipakai
perempuan juga sama yaitu berupa ~te mo ii.

Pada drama Miss Pilot terdapat tokoh laki-laki yang menggunakan
penanda lingual yang sering dipakai perempuan yaitu ~chodai karena sifat
si penutur yang feminin, dan terdapat tokoh perempuan yang memakai
penanda lingual yang sering dipakai oleh laki-laki yaitu ~e, atau penanda
lingual ~te karena dipengaruhi sifat si penutur yang tegas, dan ingin
menunjukkan bahwa dirinya sangat bersungguh-sungguh dan ingin

diperhatikan.

Saran

Peneliti berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan mahasiswa sebagai
bahan pembelajaran tentang tindak tutur direktif untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam tentang tindak tutur di dalam film, komik,
anime atau apapun yang dijadikan objek penelitian selanjutnya.

Jurusan diharapkan dapat menyediakan buku berbahasa Jepang yang
membahas tindak tutur sehingga bisa digunakan sebagai sarana belajar dan

penunjang dalam penulisan skripsi.
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LAMPIRAN

1.2. Tabel Data Tuturan Direktif pada Drama Miss Pilot

NO. | EPISODE | WAKTU TUTURAN DIREKTIF MAKNA LAKI-LAKI/
DIREKTIF | PEREMPUAN
1. 3 00:00:53 | 1 KR T FEELE, Fob MmN ~seru Perintah L
D, TV N SR HETe
2. 3 00:05:14 | Dy, BUW BRI ANTF Vo Ho T ~te Perintah L
=T
3. 2 00:25:00 | 57& 7 — D4 NFIFOEER/HEL T ~te kureru Permohonan P
T<nd?
4, 8 00:10:21 | BEB. S HITIAFEF->TWT & ~e Perintah L
5, 3 00:02:51 | BHIHIZIX EIZEMOEHERIZ ~ro Perintah L
FENTHH I, BNEILAK
6. 2 00:31:26 | FFHE A9 ~ou Ajakan P
7. 2 00:05:23 | T A LLETe L., B & L jishokei Perintah L
T, 'L LR- T
8. 3 00:11:35 | HATZIT o & LX), ~nasai Perintah L
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9. 00:18:42 | L1zH < R T EV, o VEE ~nasai Perintah
D FARNIT VDG

10. 00:08:43 | Bffi7eW=m bS5 AT T Xk ~te Perintah

11. 00:25:27 | 2D E BEFY L0\ btk ~youni Perintah
2O TEICHET L L OICh

12. 00:19:26 | #Hr 2 T ARD EH THWNTL ~e Perintah
LV EARGEL 2200, Hifi B
(!

13. 00:23:49 | {9 HE-SIFWZ & XA K, | TanpaPenanda Lingual Perintah
EAN LS

14, 00:37:38 | BH FiFTCThoA LB L T ~te kure Permohonan

15. 00:25:09 | b AL T NA? ~te kureru Permohonan

16. 00:06:40 | &5 A b, oA L LTIELW ~te kudasai Permohonan
T, HEPODE o TLEEWn

17. 00:21:11 | N TIE &7 NV— AL THE 2 37 ~te kudasai Permohonan

STLEEW
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18. 2 00:08:09 | b2 BREHLLI I o~kudasai Permohonan
19. 2 00:07:38 | IEFIC BFHE S HTWZEE o~kudasaimase Permohonan
TOT, ALIELL BHELIES
WEHR
20. 2 00:08:43 | <z ZTHEW-LETDOTH X o~ itadakeru Permohonan
BEOLWELETESTTL X I D,
21. 2 00:15:09 | BFEW L F£9 ~onegaishimasu Permohonan
22. 1 00:02:47 %%%Jr BRI L £ ~onegaishimasu Permohonan
23. 4 00:24:18 |EEboAE—L b L H7EWN ~choudai Permohonan
24, 9 00:00:42 | § BRT LTS, 9 A, DR ~na Larangan
SRS
25. 2 00:0855 | HAT-NOEZTA LD Wb ~nai Larangan
g
26. 10 00:0555 | x>? Hrod EHL2WTHK ~naide Larangan
27. 4 00:24:18 | X A BRI S 3AMITERH ~dame Larangan
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28. 3 00:36:18 | 17= 9 ~ou Ajakan

29. 3 00:00:53 | XL, "7 L H, IRDT ~you Ajakan
FA4 b FETORFRIIX?

30. 1 00:01:10 | o #ilE, &Y F72 ER, ULodh ~nai Ajakan
S ORI R ATV ?

31 3 00:19:43 | (LENE 3 < XA S OME L7 )5 ~houga ii Saran
LAY

32. 3 00:25:49 | BENZA, Fl-bAHIZ L O I ~temo ii Izin
> TV

33. 10 00:01:57 | &-oby BEHL B/ AT < ~ro Perintah
7 L5

34. 10 00:02:24 | BARRSREMHETH D LD ~ro Perintah
WUERICIER L A,

35. 10 00:02:40 | > = L—H —FfHIT5E D £ln] & ~ro Perintah
[ROHNTH, I LA

36. 10 00:02:49 | AfE B ~te Perintah

37. 10 00:06:30 | BtV BFEWL 4 ~onegaishimasu Permohonan

38. 10 00:07:47 | H, 5L N L pPu—L LA ~ro Perintah
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39. 5 00:01:52 | H L= bEE-> TR ~te Perintah

40. 10 00:12:40 | Lo AXCEE->THh ~te Perintah

41. 10 00:17:28 |EARHIA Hbo L LINTRH-T ~te kudasai Permohonan
YA

42. 10 00:17:43 | EAHAE S LWEELZ L THIT ~te kudasai Permohonan
cLEsw

43. 5 00:01:16 | DB L72WT, FA BoA & 74 ~naide Larangan
LELI D

44, 3 00:18:42 | iz HThIn ~nasai Perintah

45, 3 00:24:06 | W\ et R 2 & T ~e Perintah

46. 4 00:01:32 | H>ta Z L FIFEHOHIE, X5 ~te Perintah
AT

47. 4 00:01:44 | jEIE»> CTHa ~te Perintah

48. 4 00:0252 | £H Lo R THoTL ~te Perintah

49. 4 00:09:33 | |Z~\, B rotfFoTC ~te Perintah

50. 4 00:16:58 | BV 5T ~te Perintah

51. 4 00:17:17 | U Hz 9 mEKERE THTC ~te Perintah

52. 10 00:07:39 | F v, 1E6 T2, N7 55 ~na Larangan

SHIHAR,
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53. 10 00:0753 | Fv, AL v ak—/)L RE TR ~na Larangan
Wik p &

54, 10 00:15:07 | PAZE T A UA A DX, FH I, ~na Larangan
b d 7

55. 4 00:23:28 | FLIZHR LATIT 22V T & ~naide Larangan

56. 4 00:26:44 | [MECL72\WNT ~naide Larangan

57. 4 00:01:50 | B! fifL TAtA, HFL< jishokei Perintah

58. 4 00:17:24 | z > 2125 BL jishokei Perintah

60. 1 00:26:32 | FL /SA ay MR 720, fijH ~naide Larangan
ICE DN T

61. 1 00:01:14 | &= 77 R, UobX ki ~nai Ajakan
iR AT 2

62. 2 00:35:54 | gD HIT BEALZ XV o~kudasai Permohonan

63. 2 00:38:24 | WA XV, T BFEWL F ~onegaishimasu Permohonan
7!

64 1 00:41:37 | L di. <IZ Bxro& —#& 1T ~0u Ajakan
)

65. 1 00:10:02 | HEF T S JTAHD DT, 5 ~te Perintah

ST ThVWE, EFRVW LA
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66. 00:11:00 | FL2S A e v R pATh, b ~te Perintah
SR T L

67. 00:16:15 | CIIETREBY B/EL TL X ~te kudasai Permohonan
W,

68. 00:16:33 | EFDOARAT T U » 7~ CTIREK ~te Perintah
F T oT

69. 00:16:37 | 5 - T ~te Perintah

70. 00:16:59 | & &£ -~ ~te Perintah

71. 00:17:24 | LS— /L @/ HLT ~te Perintah

72. 00:17:43 | it A o< D W T ~te Perintah

73. 00:18:08 | A. T ~te Perintah

74. 00:18:10 | Eaft A o<W EL T ~te Perintah

75. 00:21:11 | =N Tl &7 V— YT % ~te kudasai Permohonan
froTZEEW

76. 00:21:21 | FNTIX O TL & ~te kudasai Permohonan

77. 00:22:18 | b xo& ZHNTHVEZI N F ~te Perintah
T BTN oo 2
92

78. 00:22:53 | BV, FobmxicFo Lt Ah ~te Perintah

o 22?2 277G HieoT
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79. 00:37:43 | A LifC ~te Perintah

80. 00:39:57 | b ro& Al A 1F5 M ~e Perintah
IZEbRhzE B

81. 00:40:05 |25 AT ! ~e Perintah

82. 00:40:11 | /N .. EHIEILEK ! ~e Perintah

83. 00:40:15 | Lo R~ ~e Perintah

84. 00:42:54 | EIRHFE JHE-> T ~te Perintah

85. 00:44:33 | ZHFE>THNADHLEDH BLTE ~e Perintah
JECREEL T

86. 00:02:22 | BRESA BEW. 2o & 3FS ~onegaishimasu Permohonan
AN SHBED T1EHEIAUN 5
)

87. 00:34:27 | BRES A DVEE BT ~te Perintah

88. 00:37:33 | o< BEAHL TW W=D ~te kudasai Permohonan
12, T fEsET{Eawn

89. 00:39:43 | XAy NI oTEbF e X 1T ~te kure Permohonan
e TN, 2o,

90. 00:03:58 | ¥4I LA T2, FMEET D - T ~na Larangan
HAARE?

01. 00:04:33 | £77F77 7. — AFIARAET ~na Larangan

Jik WA > TAE, ZEITTHR
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~NLHERS A K,

92. 00:26:52 | £ DIEIZHRHBN o D0 HER L & ~te kureru Permohonan
s

93. 00:09:03 | HA-NROEZzTA LSRN D ~nai Larangan
X!

94. 00:15:56 | 9 Ao T-, FEDDHMH I F ~naide Larangan
WIS T X, o,

05, 00:17:57 | B\ EH L=2MEDZ LRI T ~na Larangan
VP

96. 00:18:24 | Ao T A ! ~na Larangan

97. 00:26:13 | 9 A 2 72 BHEIL, W7, ~na Larangan

98. 00:29:25 | = fu—F —(ZHMT B> THT- ~na Larangan
T EL0G LRIV D, Eh
CrRIZEbRVD

99. 00:41:10 | BV, FFEArLZELE97 L ~na Larangan

100. 00:41:15 | F AL, 2 ~na Larangan

101. 00:24:57 | Lo LD DD, boobolw ~ou Ajakan
P RORAS

102. 00:30:11 | BFEAWWLE T, 17295 FH ~ou Ajakan

103. 00:31:56 | /NH, ZDOF BFAW, 15 17 ~0u Ajakan

>~ =
;90
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104. 00:32:17 | fizEbE LD ~you Ajakan

105. 00:33:38 | =B HITZ D ~ou Ajakan

106. 00:06:45 | RUFTIRATE LGBV WG L ~houga i Anjuran
FHEAR

107. 00:28:11 | FL-BH F7F ESL Ty ~te mo ii Izin
TZ &

108. 00:28:37 | Hh7e-7-H. SHITZ 9 Eo ~te mo ii Izin
TV Xk,

109 00:03:37 | H AT~ BEK VWD X, ANT ~te(de) Perintah

110. 00:05:33 | LA LLsETe L, FEifH &L ~te Perintah
TOLOLRHo T

111. 00:05:46 | iHIE-> T BRIA ~te Perintah

112. 00:05:48 | HOTF7=-HLDOZ L ITEREI AL ~te Perintah
!

113. 00:08:01 | Rekmen gl TAh. . ~te Perintah

114. 00:08:04 | ZZEHOME L L & X0, ~nasai Perintah

115. 00:08:34 | BEfiZsM 7o a AT Tk ~te Perintah

116. 00:10:36 | FEHFE —FEICEEA 9 13, ~0u Ajakan

117. 00:10:51 | £ CE54 L. HA. & Ex»rL ~te Perintah
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<

118. 00:10:53 | fafZp vk, AL TAD? A ~te(de) Perintah
E

1109. 00:11:29 | FeARMREED < HUWREZA K, ~ro Perintah
726 PRINIE Z 72\ » TE b
LHTEA

120. 00:1203 | Lo < 7o A2LT ~te Perintah

121. 00:12:05 | 2 NI LICHH T ~te Perintah

122. 00:15:50 | v FRAMEBELARIWN ~nasai Perintah

123. 00:17:50 | BV HilF A, 7o ~ro Perintah

124. 00:18:00 | fag FITIZNFEIZ L EWNVTR oD ~e Perintah
5. 7o, BWVWEWILEEESZ

125. 00:18:22 | / v 7 BV LRI WNWE, KL ~nasai Perintah
kX2 Lz

126. 00:118:26 | L x»o.. HOIBDATE /v I % ~nasai Perintah
S LASwng!

127. 00:19:38 | ZAREEL 72\, HifHIZH ~e Perintah
53

128. 00:19:55 | §, 9 HHTH- Tk ~te Perintah

129. 00:20:34 | Hu L H., U ZhaTHWNT ~te Perintah
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130. 00:25:22 | fa] fEZF957x 0 FIWTAD? XA] ~te kureru Permohonan
NHLRHHT BEE EoTN
52

131. 00:25:37 | 2D . BEFD L0 0Bl ~youni Perintah
20 TENZHES H LK HICh

132. 00:25:40 | o <AL TS ~te kudasai Permohonan

133. 00:30:06 | BFEWL 9 ~onegaishimasu Permohonan

134, 00:02:26 | A— /LS5 TCFEHLHAR, Lo A ~te Perintah
T REZ T

135. 00:31:52 | /NH, Z DO+ BFEW ~onegaishimasu Permohonan

136. 00:02:31 | iFEboA B IZ2H- L ~onegaishimasu Permohonan
BV £

137. 00:07:26 | Wb o LSWELEDL FDOHT o~kudasai Permohonan
FhET T BALELEIW

138. 00:07:56 | W/=72& 4+ THLIEHL B o~kudasai Permohonan
ol lEanEH

139. 00:08:17 | x> L. bx BELIEFIN o~kudasai Permohonan

140. 00:35:36 | & o, 7— BT 5 DFR ~te kureru Permohonan
S>T<Nd?

141. 00:08:49 | b a BIEHLWE7ZIJETTL L9 o~itadakeru Permohonan

PR
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142. 00:14:45 | IALLSBEWVWLET ~onegaishimasu Permohonan

143. 00:15:28 | FHTHIT LI W ! ~te kudasai Permohonan

144. 00:15:25 | = LI Z IS NLAR- NG B ~onegaishimasu Permohonan
JFEWL £

145. 00:33:18 | = b5~ F9HFE, mHIOKFIZ BiE o~kudasai Permohonan

AL TS




